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KATA PENGANTAR

Era global isasi  yang di tandai  perkembangan yang sangat cepat di  b idang IPTEK

dan seni  budaya, te lah memberikan dampak baik posi t i f  maupun negat i f  bagi  kehidupan

t iap bangsa di  dunia termasuk bangsa lndonesia.

Salah satu dampak yang dimaksud adalah adanya tuntutan untuk hidup ber-

kompetit if di tengah-tengah masyarakat dunia. Dan kalau tidak ingin eksistensi suatu

bangsa tergilas perjalanan waktu era global, maka penyiapan SDM harus diprioritaskan.

Suatu bangsa bisa berkompet i t i f ,  manakala SDM bangsa i tu memil ik i  kual i tas

yang bagus. Dan untuk upaya in i ,  salah satu kata kuncinya adalah "Euru".  Dengan

kesadaran in i ,  maka Pusat Pengembangan Penataran Guru IPS dan PMP Malang

sebagai salah satu lembaga diklat selalu berusaha berperan aktif dalam meningkatkan

profesionalisme guru.

Salah satu wujud peran aktif tersebut, Pusat Pengembangan Penataran Guru

IPS dan PMP Matang menyusun bahan ajar dik lat  bagi  para guru dan tenaga kepen-

didikan la innya. Bahan ajar in i  ber is i  mater i  yang telah disesuaikan dengan kerangka

dasar dan standar kompetensi  yang ada dalam kur ikulum.

Proses penyusunan bahan ajar in i  d i lakukan lewat beberapa tahap, yai tu:

(1) tahap persiapan, menentukan kriteria penyusun dan menentukan bahan-bahan yang

akan ditulis; (2) tahap penyusunan bahan ajar, bahan ajar disusun mengacu silabi

diklat, standar isi, standar kompetensi lulusan, dan berbagai l i teratur yang terkait

dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan; (3) pemantapan (sanctioning), bahan

ajar yang telah disusun didiskusikan dengan mel ibatkan berbagai  p ihak di  antaranya

guru, dosen, widyaiswara, dan praktisi pendidikan; (4) penyuntingan (editing),

penyunt ingan di laksanakan oleh edi tor  dar i  Pusat Pengembangan Penataran Guru IPS

dan PMP Malang, dan (5) pencetakan dan penggandaan, diawali pengetikan, per-

baikan, dan proses produksi sesuai kebutuhan.



PPPG IPS dan PMP lMalang mengucapkan ter i rna kasih kepada berbagai  p ihak
yang telah ikut  membantu dan memberikan masukan demi terwujudnya bahan ajar in i .
Lembaga menyadar i  bahwa naskah bahan ajar yang disusun masih banyak kekurang-
an, untuk itu lembaga sangat berharap atas saran dan krit ik yang sifatnya membangun
demi kesempurnaan bahan ajar dik lat  d imaksud" Semoga bahan ajar in i  dapat ber-
manfaat bagi  para pendidik untuk meningkatkan kual i tas pendidikan dan pembelajaran-

di  sekolah.

Malang, Desember 2006

a.n. Direktur Jenderal Peningkatan Mutu
id ik dan Tenaga Kependidikan

PPPG IPS dan Pl t4P Malang,

an Adi  Winoto,  SH.,  M.Hum.
:1 3081 9414
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu problem yang hingga kini  masih dihadapi  dalam pelaksanaan
sistem pendidikan nasional  adalah rendahnya kual i tas pendidikan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut dan sekal igus memenuhi tuntutan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ,  Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun
2000 tentang Otonomi Daerah, di  mana dalam bidang pendidikan saat in i  te lah ter-
jadi  pergeseran manajemen dar i  b i rokrat is yang sentral ist ik menjadi  desentral ist ik.
Sejalan dengan hal itu, Departemen Pendidikan Nasional telah mengeluarkan
Peraturan Menter i  Nomor 22,23, dan 24 sebagai  pedoman untuk mengembangkan
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSp)

Dalam melaksanakan KTSP, program pendidikan persekolaharr  mengemban
misi  untuk menjadikan peserta didik kelak sebagai  warga masyarakat sekal igus
warga negara yang cerdas, terampil, dan benrratak penjamin keberlangsungan
Bangsa-Negara Kesatuan Republik Indonesia. Atau dengan perkataan lain, peserta
didik yang benar-benar kompeten dalam art ian memil ik i  keterampi lan
kewarganegara-an/kecakapan hidup (l ife skilt/t i fe competency) secara memadai.
Berbekal kecakap-annya itu secara sadar dan penuh tanggung-jawab akan mereka
gunakan dalam membangun ident i tas budaya, integr i tas sosial ,  dan kepr ibadian
bangsanya serta untuk menghadapi tantangan kehidupan dan penEhidupan har i
esok yang sarat dengan ketidakpastian. Di samping itu para peserta didik juga akan
memil ik i  fondasi  yang kokoh untuk melakukan diskover i l inkuir i  sebagai  t i t ik  awal
penguasaan cara belajar,  belajar bagaimarra berpik i r ,  dan belajar sepanjang hayat.

Ketenruujudan misi tersebut mempersyaratkan perlunya dilakukan perubahan
terhadap pembelajaran yang ber langsung selama in i  d i  sekolahlkelas,  yai tu pem-
belajaran yang berorientasi pada guru menjadi pembelajaran yang berorientasi pada
optimalisasi kompetensi peserta didik berikut proses pencapaiannya.

Pendekatan, Strategi dan Metode pernbelalaran
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Perubahan tersebut di lakukan karena menurut para pakar pendidikan bahwa

pembelajaran yang beror ientasi  pada guru,  keter laksanaannya lebih bersi fat  indok-

tr inat i f  dengan menekankan ketercapaian target kur ikulum yang berupa hasi l  belajar

pada ranah pengetahuan saja sebagai dampak pembelajaran (instructional effect)

untuk kepent ingan jangka pendek. Sementara kebutuhan peser la didik pada ranah

sikap dan psikomotor ternyata kurang mendapatkan perhat ian secara memadai.

Kemampuan in i  menunjukkan hasi l  belajar peserta didik sebagai  dampak pengir ing

(nuturant effect) untuk kepentingan kehidupan jangka panjang yang seharusnya

dialami selama proses pembelajaran. Kenyataan in i lah yang berkontr ibusi  terhadap

rendahnya kual i tas keluaran pendidikan persekolahan sebagai  salah satu problem

yang sekarang dihadapi  o leh bangsa Indonesia.

Dengan melakukan perubahan pembelajaran di  sekolah, diharapkan para

prakt is i  pendidikan utamanya para guru memil ik i  komitmen yang t inggi  untuk mem-

persiapkan masa depan kehidupan dan penghidupan bagi  peserta didiknya. Dengan

demikian berart i  pendidikan persekolahan akan banyak memberikan konstr ibusi

dalam mempersiapkan orang-orang yang diduga akan mampu bertahan (survival)

menghadapi tantangan kehidupan dan penghidupan di  masa mendatang yang

secara berturutturut dicirikan, sebagai berikut:

1.  Pemikir  yang kr i t is ,  logis,  kreat i f ,  inovat i f ,  dan produkt i f

2.  Pemecah masalah dan pengambi l  keputusan dalam set iap aspek kehidupan

3. Meref leksi  dan mengendal ikan dir i

4.  Jujur,  d is ip l in,  tanggung- jawab, demokrat is,  dan terbuka -  akomodat i f

5.  Belajar bagaimana hidup sal ing ketergantungan dan kolaborasi

6.  Belajar bagaimana hidup bersama dalam set iap komunitas.

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini akan dibahas tentang beberapa

pendekatan, strategi ,  dan metode pembelajaran. Kemudian, apabi la ket iganya

diapl ikasikan secara tepat dan bergant ian akan dapat menciptakan kondis i  yang

kondusi f ,  menyenangkan, sehingga pelaksanaan proses pembelajaran membuka

peluang bagi  peserta didik dalam menumbuh kembangkan potensinya terutama

berpik i r  kr i t is ,  anal ist is,  dan kreat i f .  Dengan demikian, pendidikan persekolahan akan

Pendekatan, Strategi,  dan Metode Pembelajaran
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dapat mereal isasikan misinya dalam menjadikan peserta didik sebagai  warga

masyarakat sekal igus warga negara yang kompeten -  cerdas, terampi l  dan ber-

karakter sesuai  n i la i -n i la i  luhur budaya bangsanya,

B. Tujuan

Secara umum dengan mempelajar i  bahan ajar in i  para peserta dik lat  d iharap-

kan akan dapat bertambah wawasannya tentang berbagai  macam pendekatan,

strategi  dan metode yang berpeluang untuk menjadikan pembelajaran ber langsung

secara efektif, efisien dan menyenangkan.

Sedangkan secara khusus para peseda dik lat  d iharapkan akan dapat:

1.  Menjelaskan pengert ian pendekatan, strategi ,  dan metode pembelajaran

2. Mengident i f ikasi  karakter ist ik pendekatan, strategi ,  dan metode pembelajaran

3. Menjelaskan kedudukan dan fungsi  pendekatan, strategi  dan metode

pembelajaran

4. Menjelaskan macam-macam pendekatan, strategi ,  dan metode pembelajaran

5. Mendeskr ipsikan prosedur pelaksanaan berbagai  macam pendekatan, strategi ,

dan metode pembelajaran

6. Menjelaskan kr i ter ia pemil ihan pendekatan, strategi ,  dan metode pembelajaran

7. Mendesain skenar io pembelajaran dengan menggunakan suatu pendekatan,

strategi, dan metode pembelajaran secara tepat.

C.  Ruang L ingkup

Bahan ajar diklat dengan judul Pendekatan, Strategi dan Metode Pem-

belajaran ini, secara berturut-turut akan mernbahas tentang konsep, karakteristik,

kedudukan dan fungsi ,  macam-macam, dan kr i ter ia pemil ihan pendekatan, strategi

dan metode pembelajaran.

Pendekatan, Strategi,  dan Metode Pembelajaran
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BAB II

PENDEKATAN. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN

A. Pengertian Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan (approach), menurut T. Raka Joni (1991), menunjukan cara

umum dalam memandang permasalahan atau objek kaj ian,  sehingga berdampak,

ibarat seorang yang memakai kacamata dengan warna tertentu di dalam memandang

alam seki tar .  Kacamata berwarna hi jau akan menyebabkan l ingkungan kel ihatan

kehijau-h i jauan dan seterusnya.

Contoh pendekatan ekonomis dalam memandang permasalahan pendidikan akan

menyebabkan hampir  semua pengkaj iannya dibawa ke dalam terminologi  investasi

dan hasi l  usaha, pendekatan CBSA dalam memandang pembelajaran selalu peserta

didik yang menjadi  or ientasi  set iap kegiatan.

lst i lah pendekatan in i  juga digunakan oleh Fred Percival  dan Henry El l ington (1984)

untuk menyebut pendekatan yang beror ientasi  pada lernbaga/guru dan pendekatan

yang berorientasi pada peserta didik.

Ketepatan dalam pemil ihan suatu pendekatan akan menjadi  pedoman atau or ientasi

dalam pemil ihan komponen kegiatan pembelajaran la innya terutama strategi  dan

metode pembelajaran.

Strategi  (strategy),  menurut T Raka Joni  (1991) adalah i lmu dan kiat  dalam

memanfaatkan segala sumber yang dint i l ik i  dan/atau yang dapat dikerahkan untuk

mencapai  tu juan yang telah di tetapkan.

Kemudian A.J.  Romiszowski  (1981) berpendapat bahwa strategi  adalah suatu

pandangan umum tentang rangkaian t indakan yang diadaptasi  c lar i  per intah-per intah

terpi l ih untuk metode pembelajaran. Lebih lanjut  d i tunjukkan bahwa strategi

pembelajaran itu banyak ragamnya, ibarat berada dalam satu rentangan (continum)

antara dua ujung yang saling berlawanan, yaitu ekspositoridan diskoveri/ inkuiri.

Selanjutnya Dick & Carey (1990) menyatakan bahwa strategi menunjukan komponen

umum suatu set  bahan aJar instruksional  dan prosedur yang akan digunakan

bersama bahan ajar tersebut untuk memperoleh hasi l  belajar ter tentu.  Komponen

Pendekatan, Strategi,  dan Metode Pembelajaran
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yang dimaksud, mel iput i  kegiatan pra- instruksional ,  penyaj ian informasi ,  part is ipasi

peserta didik,  tes,  dan t indak lanjut .

Dengan demikian strategi menunjukkan langkah-langkah kegiatan (syntax) atau

prosedur yang digunakan dalam menyaj ikan bahan ajar untuk mencapai  tu juan,

kompetensi ,  hasi l  belajar.  Suatu strategi  d ip i l ih untuk melaksanakan metode-metode

pembelajaran terpi l ih.

Barangkal i  dalam set iap langkah strategi  yang mencerminkan suatu metode

pembelajaran, mendorong lvor K. Davies (1981 )untuk memaknai bahwa strategi

merupakan metode dalam art i  luas yang menggambarkan cara mengajarkan dan

mengolah tugas-tugas mengajar,  contoh: strategi  perkul iahan/ceramah, tutor ia l ,  dan

studi  kasus. Pandangan Davies tersebut sejalan dengan Jerome Brunner dalam

menggunakan terminologi  metode pembelajaran indukt i f  (berpik i r  indukt i f  ,  berpik i r

evaluatif), metode belajar bagaimana belajar (learning how to learn) atau berpikir

d ivergen ala Gui ldford.  Metode pembelajaran pengetahuan Brunner in i ,  d i  samping

inkuiri, diskoveri, pengatasan masalah (problem solving), dan sainstif ik merupakan

metode-metode yang banyak memberikan peluang dan tanggung- jawab pada

peserta didik untuk mandir i ,  berpik i r  kr i t is  dan kreat i f  dalam rangka meni la i  kebenar-

an dan kebermaknaan tentang sesuatu objek (Conny Semiawan, 1997).

Pandangan tentang strategi  sebagai  metode dalam art i  luas tersebut juga di ikut i  o leh

Muhibbin Syah (1995) bahwa dibandingkan dengan strategi ,  metode secara umum

kurang berorientasi pada tujuan (less goal-oriented) karena metode dianggap lebih

luas dar ipada strategi .  Gagasan in i  bukan berart i  mengurangi  s igni f ikansi  metode,

lantaran strategi  i tu ada dan ber laku dalam kerangka metode pembelajaran.

Ketepatan dalam memilih strategi sangat memungkinkan keterlaksanaan metode-

metode terpi l ih dapat mewujudkan terciptanya kondis i  pembelajaran yang kondusi f ,

menyenangkan, sehingga peserta didik rnerasa dipermudah dalam mewujudkan

hasi l  belajar yang diharapkan. Dengan demikian, strategi  merupakan komponen

pembelajaran yang memungkinkan ter laksananya metode-metode terpi l ih untuk

menyaj ikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran.

Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran
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Metode (method), menurLrt Fred Percival dan Henry Ell ington (1984) adalah

cara yang umum untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik atau mem-

prakt ikkan teor i  yang telah dipelajar i  dalam rangka mencapai  tu juan belajar.

Batasan in i  hampir  sama dengan pendapat Tardi f  dalam Muhibbin Syah (1995)

bahwa metode diartikan sebagai cara yang berisi prosedur baku untuk

melaksanakan kegiatan penyajiart materi pelajaran kepada peserta didik.

Selanjutnya Reigeluth (1983) mengart ikan bahwa metode mencakup rumusan

tentang pengorganisasian bahan ajar,  strategi  penyampaian, dan pengelolaan

kegiatan dengan memperhatikan tujuan, hambatan, dan karakteristik peserta didik

sehingga diperoleh hasil yang efektif, efisien, dan menimbulkan daya tarik pem-

belajaran.

Pendapat Reigeluth tersebut didukung oleh Jerome Brunner (dalam Conny

Semiawan, 1997) dengan menyebut metode pembelajaran indukt i f  atau berpik i r

indukt i f .  Kemudian J.E. Kemp (1994) menggunakannya untuk mengelompokan pola

mengajar dan belajar, yaitu klasikal, mandiri, dan interaksi guru-peserta didik atau

pengajaran kelompok.

Berbagai  pendapat di  atas,  menunjukkan bahwa metode berhubungan dengan cara

yang memungkinkan peserta didik memperoleh kemudahan dalam rangka

mempelajar i  bahan ajar yang disampaikan oleh guru.

Ketepatgunaan dalam memilih metode sangat berpeluang bagi terciptanya kondisi

pembelajaran yang kondusi f ,  menyenangkan, sehingga kegiatan pembelajaran

(instructional activities) dapat berlangsung secara efektif dan efisien dalam

memfasi l i tasi  peserta didik untuk dapat meraih hasi l  belajar sesuai  yang diharapkan.

Dengan'demikian metode merupakan suatu komponen yang sangat menentukan

terciptanya kondis i  selama ber langsungnya kegiatan pembelajaran.

Dalam konteks kondis i  pembelajaran yang menyenangkan i tu,  lvor K Davies (1981)

menegaskan bahwa suatu kegiatan pembelajaran t idak selalu menjamin orang

(baca: peserta didik) akan dapat belajar, Hal ini menunjukkan bahwa sebaik apapun

seorang guru dalam merancang/mendesain suatu program pembelajaran, k i ranya

tidak akan dapat secara optimal mewujudkan ketercapaian kompetensi yang

Pendekatan, Strategi,  dan Metode Pembelajaran
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diharapkan, apabi la t idak didukung oleh pemil ihan sekal igus penggunaan metode

secara tepat.

Di samping pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran tersebut akan

diuraikan pula tentang teknik,  takt ik,  dan model pembelajaran. Ket iga ist i lah in i  juga

dipergu nakan dalam pembahasan dan/atau penyusunan kegiatan pembelajaran,

Teknik ( technic) ,  menurut T Raka Joni  (1991)menunjukkan keragaman khas

dalam mengaplikasikan suatu metode sesuai dengan latar (setting) tertentu, seperti

kemampuan dan kebiasaan guru,  ketersediaan sarana dan prasarana sekolah,

kemampuan dan kesiapan peserta didik dan sebagainya. Contoh dengan meng-

gunakan metode ceramah, maka dapat disebutkan rentangan teknik berceramah

mulai dari yang diibaratkan tape-recorder dalam menyampaikan bahan ajar pelajaran

sampai dengan menampi lkan berbagai  a lat  bantu/media untuk menyampaikan is i

pelajaran yang dirancang berdasarkan teor i  pembelajaran mutakhir .  Demikian hal-

nya dengan teknik bertanya- jawab, teknik berdiskusi  dan sebagainya.

Taktik (tactic), pengertiannya sama dengan teknik yang disebutkan di atas.

lst i lah in i  d igunakan apabi la metode sebagaimana diuraikan di  atas berdasarkan

pendapat para ahl i  yang int inya, yai tu cara yang memungkinkan peserta didik

memperoleh kemudahan dalam rangka mempelajar i  bahan ajar yang disampaikan

oleh guru disebut dengan menggunakan ist i lah teknik.

Model,  menunjuk suatu struktur secara konseptual  yang telah berhasi l

d ikembangkan dalam suatu bidang, dan sekarang di terapkan, terutama untuk mem-

bimbing penel i t ian dan berpik i r  dalam bidang la in,  b iasanya dalam bidang yang

beium begi tu berkembang (Marx,  1976).  Menurut Snelbecker (1974) ada beberapa

model dan yang pal ing banyak digunakan ia lah model-model f is ika,  komputer,  dan

matematik.  Semua model mempunyai  s i fat  " j ika-maka",  dan model-model in i  ter ikat

sekal i  pada teor i  (dalam Dahar,  1989).  Untuk model pembelajaran, menunjuk suatu

kerangka konseptual  yang melukiskan prosedur secara s istemat is dalam meng-

organisasikan pengalaman belajar untuk mencapai  tu juan belajar ter tentu dan

berfungsi  sebagai  pedoman bagi  para perancang pembelajaran dan para pengajar

dalam merencanakan dan melaksanakan akt iv i tas pembelajaran (Winataputra,

Pendekatan, Strategi,  dan Metode Pembelajaran
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1996). Contoh, model pembelajaran ekspositori dan cooperative learning cJan

sebagainya.

B. Karakteristik Pendekatan, strategi, dan Metode pemberajaran

Karakter ist ik (c i r i -c i r i  khusus) pendekatan yang berpeluang bagi  peserta didik

untuk mengembangkan potensinya secara seimbang dan seopt imal mungkin,

apabi la selama kegiatan pembelajaran ber langsung menunjukkan, antara la in:

1.  Peserta didik melakukan kegiatan belajar yang beragam.

2. Peserta didik berpart is ipasi  akt i f ,  baik secara indiv idu maupun kelompok.

3.  Memberikan pengalaman belajar bagi  peserta didik dalam menumbuh-

kembangkan potensinya.

4. lnteraksi yang terbangun selama proses pembelajaran menunjukkan terjadinya

komunikasi  mult i  arah dengan menggunakan berbagai  macam sumber belajar,
metode, media,  dan strategi  pembelajaran.

5.  Selama proses pembelajaran guru berperan sebagai  fasi l i tator,  pembimbing dan
pemimpin.  Sebagai  fasi l i tator,  guru memberikan kemudahan bagi  peserta didik

dalam belajar dengan menyediakan berbagai  sarana yang diper lukan. Sebagai
pembimbing, guru selalu mengajak dan mendorong peserta didik untuk belajar

serta menawarkan bantuan pada peserta didik yang mengalami kesul i tan belajar.

Sedangkan sebagai  pemimpin,  guru rnenunjukkan arah kepada peserta didiknya
yang melakukan hal-hal  kurang baik.

Ciri-ciri strategi yang berpeluang bagi peserta didik untuk berperan aktif

selama proses pembelajaran, antara la in:

1.  Set iap tahapan kegiatan memungkinkan penggunaan berbagai  macam sumber

belajar,  metode, dan media pembelajaran.

2. Selama proses pembelajaran mencerminkan kegiatan belajar yang beragam

baik secara indiv idu maupun kelompok.

3.  Dalam kegiatan pembelajaran menlungkinkan peserta didik belajar beker ja sam

dan sal ing tukar-menukar pengalaman.
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4'  Set iap tahapan kegiatan pembelajaran memberikan pengalaman belajar
(learning experiences) yang bermakna bagi peserta didik dalam bersikap.
Utamanya kemauan dan keberaniannya untuk menjadi  pernbicara sekal igus
pendengar yang baik.

5.  Set iap tahapan kegiatan pernbelajaran memungkinkan bagi  peserta didik untuk
menumbuhkembangkan kemampuannya dalam berpik i r  secara kr i t is ,  kreat i f ,
inovatif, dan produktif.

6. Setiap tahapan kegiatan pembelajaran memotivasi peserta didik untuk mengkaji
lebih jauh bahan-bahan yang telah dan sedang dipelajar i

7 '  Dalam proses pembelajaran peserta didik memperoleh berbagai  macam fasi l i tas
belajar untuk melakukan kegiatan praktik dan/atau latihan.

B. Dalam proses pembelajaran peserta didik memperoloeh kesempatan untuk
berdialog dengan dir inya sendir i  dan l ingkungan seki tar  ( f is ik dan sosial)  secara
bebas.

Ciri-ciri metode yang berpeluang memfasil itasi peserta didik selanra proses

pembelajaran, antara la in :

1 '  Memungkinkan terciptanya kondis i  yang kondusi f  selama proses pembelajaran.

2.  Memberikan kemudahan bagi  peserta didik dalarn mempelajar i  bahan ajar
selama proses pembelajaran.

3.  Memotivasi  peserta didik untuk berpart is ipasi  secara akt i f  dalam set iap kegiatan
pembelajaran.

4.  Memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang mencakup
segenap potensi  dalam dir inya secara seimbang.

5.  Memungkinkan peserta didik untuk melakukan ref leksi  secara bebas terhadap
pengalaman belajar yang diperoleh ket ika ber interaksi  dengan l ingkungan seki tar
( f is ik dan sosial) .

6.  Mendorong tumbuh-kembangnya kepr ibadian peserta didik,  utamanya sikap

terbuka, demokrat is,  d is ip l in,  tanggung- jawab, dan toleran serta komitmen

terhadap ni la i -n i la i  sosio-budaya bangsanya.
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C. Kedudukan serta Fungsi  Pendekatan, Stategi ,  dan Metode Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran (instructional activities) merupakan lingkungan/konteks

interaksi  yang memungkinkan bagi  peserta didik memperoleh kemuclahan belajar

dalam rangka mewujudkan ketercapaian suatu kompetensi  atau meraih hasi l  belajar
yang diharapkan dan dapat berlangsung setiap saat dalam berbagai latar (setting)

serta melalui berbagai sumber belajar (learning resources). Kegiatan pembelajaran

yang demikian per lu pengelolaan secara tepat agar terc ipta suasana yang kondusi f ,

sehingga keter laksanaannya dapat ber langsung secara efekt i f  ( tepat-guna) dan

ef is ien (berhasi l -guna) dalam memfasi l i tasi  peserta didik sampai tenruujudnya hasi l

yang diharapkan. Ketepatan pengelolaan kegiatan pembelajaran sangat diper lukan

dengan mengingat apa yang di tegaskan oleh lvor K Davies (1981) bahwa suatu

kegiatan pembelajaran t idak menjamin orang (baca: peserta didik)  dapat belajar.

Untuk mengelola kegiatan pembelajaran secara tepat-guna dan berhasi l -guna

diper lukan suatu pendekatan yang dalam pelaksanaannya menggunakan strategi

dan metode pembelajaran tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut maka keduduk-

an pendekatan memberikan or ientasi  terhadap pengelolaan kegiatan pembelajaran

dalam berbagai  tahapan ( tahap demi tahap) yang mencerminkan cara bagaimana
peserta didik hendak mempelajar i  bahan ajar yang akan disaj ikan secara efekf i f ,

ef is ien,  dan seopt imal mungkin.  Kemudian, metode dalam kegiatan pembelajaran

berkedudukan membangun kondis i  yang memudahkan untuk memfasi l i tasi  cara

belajar peserta didik agat dapat mewujudkan ketercapaian kompetensi  yang

diharapkan secara efekt i f ,  ef is ien,  dan seopt imal mungkin.  Selanjutnya, kedudukan

strategi dalam kegiatan pembelajaran untuk mengernas atau menata keterlaksanaan

berbagai  macam metode dan media yang terpi l ih serta mengorganisasikan bahan

ajar dar i  berbagai  sumber dan peserta didik yang belajar,  sehingga tujuan pem-

belajaran dapat diwujudkan secara efektif, efisien, dan seoptimal mungkin. Ber-

dasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa desain program pembelajaran sebaik

apapun, k i ranya t idak akan dapat memfasi l i tasi  peserta didik dalam mewujudkan

ketercapaian kompetensi  yang diharapkan, apabi la t idak didukung oleh pemil ihan

sekal igus penggunaan pendekatan, strategi ,  dan metode secara tepat.

Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran
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Fungsi  pendekatan dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai  acuan

pengorganisasian bahan ajar yang akan dipelajar i  o leh peserta didik selama proses

pembelajaran, Bahan ajar merupakan uraian mater i  dar i  s i labus yang akan diajarkan

sebagai  sarana untuk mewujudkan ketercapaian kompetensi .  Sedangkan proses

pembelajaran menunjukan bagaimana upaya guru dalam memfasi l i tasi  peserta didik

dalam mewujudkan ketercapaian kompetensi  yang diharapkan. Keter laksanaan

proses pembelajaran in i  mencerminkan kondis i  yang dibangun oleh guru dengan

memanfaatkan berbagai  metode, media,  dan sumber belajar terpi l ih dalam tahapan

kegiatan pembelajaran yang sistematis.

Metode dalam kegiatan pembelajaran berfungsi  untuk menciptakan kondis i

pembelajaran yang memungkinkan bagi  peserta didik memperoleh kemudahan

dalam mempelajar i  bahan ajar.  Sedangkan strategi  dalam kegiatan pembelajaran

berfungsi  mewujudkan keter laksanaan berbagai  metode terpi l ih untuk penyaj ian

bahan ajar dengan menggunakan media yang relevan sehingga dapai  mencapai

tu luan pembelajaran yang diharapkan dalam dir i  peserta didik.

D. Macam-Macam Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan r  nbelajaran di t in jau dar i  segi  proses

Pe .atan pembelajaran di t in jau dar i  segi  proses.,  menurut Percival  dan

El l ingtc .  '984),  mel iput i :

a. Pendekatan yang berorientasi kepada guru/lembaga pendidikan (traditionat

teacher/institution centered approach)

Pendekatan yang beror ientasi  kepada guru/ lembaga pendidikan

merupakan sistem pembelajaran yang konvensional  d i  mana hampir  semua

kegiatan pembelajaran dikendal ikan oleh guru dan staf  lembaga pendidikan

(sekolah).  Guru mengomunikasikan pengetahuannya kepada peserta didik

berdasarkan tuntutan silabus. Karakteristik pendekatan yang berorientasi

pada guru bahwa proses belajar mengajar atau proses komunikasi  ber-

langsung di dalam kelas dengan metode ceramah secara tatap muka (face to

face) yang dijadwalkan oleh sekolah. Selama proses pembelajaran peserta
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didik hanya menerima apa saja yang disampaikan oleh guru dan hanya

sekal i -kal i  d iber ikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.

Kelebihan pendekatan in i  bahwa guru memil ik i  kebebasan dalam

mengatur alokasi  waktu dan fasi l i tas pembelajaran untuk dapat menyelesai-

kan tuntutan si labus. Sedang kelemahannya bahwa peserta didik terkesan

pasi f  selama proses pembelajaran. lnteraksi  pembelajaran yang terbangun

mencerminkan ter jadinya komunikasi  satu-arah, peserta didik lebih ber-

gantung pada bahan apa saja yang disaj ikan oleh guru,  sehingga perolehan

pengamalan dalam belajar pun juga sebatas kemampuan guru tentang bahan

yang diajarkan sebagai  tuntutan si labus.

Struktur pendekatan yang berorientasi kepada guru/lembaga pendidik-

an div isual isasikan. sebaoai  ber ikut :

GURU
Menentukan isi
materi,  struktur

dan metode
mengaJar

LEMBAGA PENDIDIKAN
Mengatur tempat,  jadwal
penyediaan sarana, dan

mengatur  guru-guru

Pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik

Pendekatan pembelajaran yang beror ientasi  kepada peserta didik

merupakan sistem pembelajaran yang menunjukkan dominasi  peserta didik

selama kegiatan pembelajaran dan guru hanya sebagai  fasi l i tator,

pembimbing dan pemimpin.  Karakter ist ik pembelajaran dengan pendekatan

yang beror ientasi  pada peserta didik bahwa kegiatan pembelajaran beragam

dengan menggunakan berbagai  macam sumber belajar,  metode, media,  dan

Pendekatan, Strategi,  dan Metode Pembeiajaran
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strategi secara bergantian sehingga serama proses pemberajaran peserta
didik berpartisipasi aktif baik secara individu maupun kerompok. cara pem_
belajaran in i juga ser ing dikenar sebagai  pendekatan cBSA.

Kelebihan pendekatan ini bahwa peserta didik memperoleh kebebasan
secara befianggung-jawab dararn menentukan pengaraman berajarnya
dengan memanfaatkan fasiritas yang tersedia. Kompetensi yang dicapai ter_
kesan luas dan mendalam serta t idak mudah di lupakan, karena mereka temu-
konstruksikan sendir i  yang dipelajar i  dengan bimbingan dan arahan dar i  guru.
sedangkan kelemahannya bahwa penggunaan alokasi waktu terkesan kurang
efisien dan guru tidak segera dapat mengetahui ketercapaian kompetensi
yang diharapkan, di  samping tuntutan si labus sul i t  untuk dipenuhi  sesuai
waktu yang di tetapkan dalam kalender pendidikan. Karena kemajuan belajar
peserta didik amat bergantung kemampuannya, aparagi  karau peserta didik
dalam kelas memil ik i  kemampuan yang heterogen.

struktur pendekatan yang berorientasi kepada guru/rembaga pendidik_
an div isual isasikan, sebagai  ber ikut :

Pusat Sum-
ber Belajar

Bimbingan
dlm Bela jar

PESE *_----- bacaan

Saling menolong dministrasi
antar peserta didik pendidikan

Konta

Media

Bahan

enit ia uj ian/
tessosial

4 \

l\
I
l
I
bingan
uruan

Bim
Kej
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Ke dua jenis pendekatan pembelajaran di  atas,  menurut Alexander

Joseph Romiszowski  (1981),  d ikenal  dengan ist i lah eksposi tor i  dan diskover i .

Sementara Massialas Byron memberi  is t i lah eksposi tor i  dan inkuir i ,  kemudian

Richard Anderson menyebut dengan teacher centered dan sfudent centered

(Nana Su jana,  1992) .

2.  Pendekatan pembelajaran di t in jau dar i  segi  mater i  pembelajaran, mel iput i :

a. Pendekatan Kontekstual

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning - CTL)

sebagai  model pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan keteram-

pi lan berpik i r  melalui  bagaimana belajar dikai tkan dengan si tuasi  nyata di

l ingkungan seki tar  peserta didik,  sehingga hasi lnya lebih bermakna. Pengem-

bangan model pembelajaran ini mengakomodasi motto belajar (CTL Academy

Fel low, 1999) bahwa cara belajar terbaik apabi la peserta didik mengons-

truksikan sendir i  secara akt i f  pemahamannya.

Pembelajaran kontekstual  menurut Johnson (daiam Nurhadi ,  Burhan

Yasin,  dan Agus Gerrad Senduk, 2004) merupakan proses pendidikan yang

bertujuan membantu peser la didik mel ihat  makna dalam bahan pelajaran

yang mereka pelajar i  dengan cara menghubungkannya dengan konteks

kehidupan mereka sehar i -har i ,  yai tu dengan konteks l ingkungan pr ibadinya,

sosialnya, dan budayanya.

Pembelajaran yang dikembangkan menggunakan pendekatan substansi

(content) pelajaran dikontekskan pada situasi kehidupan di sekitar peserta

didik in i  dengan pert imbangan akan memperlancar proses belajar mereka

sekal igus memahami dan menyadar i  bahwa pengetahuan yang didapatkan di

sekolah sesuai  dengan apa yang dibutuhkan, sehingga akan memberikan

manfaat bagi  kehidupannya. Hal  in i  akan rnenjadikan pendorong mereka

untuk menerapkan dalam kehidupan sehar i -har i  dalam kapasi tasnya sebagai

anggota keluarga dan warga masyarakat.

Pembelajaran kontekstual  in i  d isamakan dengan pembelajaran ber-

dasarkan pengalaman (experiendd learning), pendidikan dunia nyata (real
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worlf edttcation), pembelajaran aktif (active learning), pembelajaran berpusat

pada peserta didik (learner centered instruction), dan pembelajaran dalam

konteks (learning in context).

Pembelajaran kontekstual  d i rancang dengan tujuan untuk meningkat-

kan minat dan prestasi  belajar,  d i  samping membekal i  peserta didik dengan

pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan/ditransfer antarper-

masalahan dan antarkonteks.

Untuk mencapai  tu juan tersebut,  CTL akan menuntun peserta didik

untuk:

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful connections)

2) Mengerjakan pekerjaan/kegiatan yang berarti (doing significant work)

3) Mengatur cara belajar sendiri (self regulated learning)

4) Bekerja bersama (collaborating)

5) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking)

6) Memelihara pribadi peserta didik (nurf uring the individual)

7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards)

8) Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessmenf,)

Karakter ist ik pembelajaran berbasis CTL menurut Blanchard (2001),

mel iput i :

1) Menekankan pada pentingnya pemecahan masalah (problem solving)

2) Kegiatan pernbelajaran per lu di lakukan dalam berbagai  konteks,  sepert i

rumah, masyarakat dan tempat ker ja

3) Selama pembelajaran per lu memantau dan mengarahkan peserta didik

agar dapat belajar mandir i

4)  Pembelajaran per lu di tekankan pada konteks kehidupan peserta didik

yang berbeda-beda

5) Mendorong peserta didik untuk dapat belajar dar i  temannya dan belajar

bersama dalam kelompok

6) Menggunakan peni la ian autent ik yang mencakurp proses maupun hasi l .
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Kata kunci  pembelajaran berbasis 'CTL sekal igus menunjukkan

kelebihannya, antara la in:  belajar berker ja sama dan sal ing menunjang.

belajar menyenangkan/t idak membosankan, belajar dengan bergairah atau

bersemangat t inggi ,  pembelajaran ter integrasi  antardis ip l in,  menggunakan

berbagai sumber, peserta didik aktif , sharing dengan teman atau berbagi

pengalaman, peserta didik kr i t is  dan guru kreat i f ,  d inding kelas dan lorong-

lorong penuh dengan hasi l  karya peserta didik (sepert i  peta-peta,  gambar,

art ikel ,  humor dan sebagainya),  dan laporan kepada orang tua bukan hanya

rapor,  tetapi  hasi l  karya peserta didik (sepert i  laporan hasi l  prakt ikum,

karangan, dan sebagainya).  Sedangkan kekurangannya bahwa penggunaan

waktu terkesan kurang ef is ien,  l ingkungan kelas terkesan penuh dan kurang

bersih,  peserta didik dalam belajar t idak jarang di t inggal  sendir ian dalam

kelas.

Langkah-langkah (syntax) pelaksanaan pembelajaran dalam kelas

yang dikenal  dengan tujuh komponen CTL, sebagai  ber ikut :

1)  Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih bermakna

dengan cara beker ja,  menemukan, dan mengkonstruksi  sendir i  pengetahu-

an dan keterampi lan barunya. Selama pembelajaran dibiasakan peserta

didik untuk memecahkan masalah, menemukan informasi  yang berguna

bagi dirinya dan menstranformasikan/menerapkan pada situasi lain, serta

bergelut  dengan ide- ide.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuir i  untuk semua topik sehingga

pengetahuan dan keterampi lan yang diperoleh peserta didik bukan

sekedar hasi l  mengingat seperangkat fakta,  tetapi  hasi l  dar i  menemukan

sendir i .  Sik lus kegiatan inkuir i  yai tu merumuskan masalah, observasi

(obseruation), bertanya (questioning), mengajukan dugaan (hiphotesis),

pengumpulan data (data gathering), dan penyimpulan (conclusion).

3) Kembangkan si fat  ingin tahu peserta didik dengan bertanya karena

pengetahuan yang dimi l ik i  seseorang selalu berawal dar i  bertanya. Dalam

pembelajaran kegiatan beftanya berguna untuk menggal i  informasi ,
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4)

5)

6)

7)

mengecek pemahaman peserta didik, membangkitkan respon peserta didik,

mengetahui  sejauhmana si fat  keingintahuan peserta didik,  mengetahui

hal-hal  yang sudah diketahui  o leh peserta didik,  memfokuskan perhat ian

peserta didik,  membangki tkan lebih banyak lagi  pertanyaan dar i  peserta

didik dan menyegarkan kembal i  pengetahuan peserta didik.

Ciptakan masyarakat belajar (learning community) atau belajar dalam

kelompok-kelompok. Melalui  masyarakat belajar,  maka hasi l  belajar di -

peroleh dengan cara kerja sama, sharing antarteman baik di dalam kelas

maupun di  luar kelas.

Hadirkan model, pemodelan (modeling) sebagai contoh pembelajaran,

sehingga peserta didik dapat meniru sebelum melakukan atau bertanya

segala hal  yang ingin diketahui  dar i  model dan guru bukanlah satu-

satunya model.

Lakukan ref leksi  d i  akhir  pertemuan agar peserta didik terbiasa untuk

menelusur i  kembal i  pengalaman belajar yang telah di lakukan sekal igus

berpik i r  tentang apa yang baru dipelajar i  karena peserta didik akan

nrengendapkan pengetahuan ke dalam kerangka berpik i rnya sebagai

pengayaan atau revis i  atas pengetahuan sebelumnya.

Lakukan penilaian yang sebenarnya (authentic assessmenf/ selama dan

setelah proses pembelajaran dengan berbagai  cara untuk rnemberikan

gambaran tentang perkembangan belajar peserta didik.  Hasi l  peni la ian in i

yang lebih pent ing untuk membantu agar peserta didik mampu belajar

bagaimana belajar (earning how to learn), bukan diperolehnya sebanyak

mungkin informasi .

Untuk melaksanakan pembelaiaran kontekstual  menurut Zahor ik

(1995) ada l ima elemen yang per lu diperhat ikan, yai tu:

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge)

2) Pemerolehan pengetahuan baru (aquiring knowledge) dengan mem-

pelajar i  secara keseluruhan dulu,  kemudian memperhat ikan detai lnya
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I

3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) dengan cara

menyusun konsep sementara (hipotesis) ,  melakukan shar ing kepada

orang lain agar mendapat tanggapan (validasi), dan atas dasar tanggapan

suatu konsep direvis i  dan dikembangkan

4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying

knowledge)

5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembang-

an pengetahuan tersebut.

b. Pendekatan tematik

Pendekatan temat ik sebagai  suatu pembelajaran di  mana mater i  yang

akan dipelajari oleh peserta didik disampaikan dalam bentuk topik-topik dan

tema yang dianggap relevan. Pembelajaran dengan pendekatan temat ik

dapat  d i laksanakan un tuk  sa tu  d is ip l in  i lmu a tau  mul t id is ip l in  i lmu.

1) Pendekatan pembelajaran temat ik untuk satu dis ip l in i lmu

Penyajian materi suatu mata pelajaran untuk mencapai sejumlah

kemampuan dasar selama satu semester atau satu tahun dalam bentuk

tema.

Ketercapaian suatu tema tergantung keberhasilan dalam pembelajaran

suatu topik yang dirumuskan atas dasar mater i  pokok untuk kemampuan

dasar tertentu.

Struktur pendekatan pembelajaran temat ik untuk satu dis ip l in i lmu

div isual isasikan, sebagai  ber ikut :
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Mengingat mater i  untuk set iap mata pelajaran memil ik i  s i fat-s i fat  yang

sama (fakta, konsep, generalisasi/prinsip, hukum/teori, prosedur, dan

keterampi lan),  maka dalam merurnuskan suatu topik k i ranya per lu diper-

hatikan kriteria, sebagai berikut:

a)  Topik dirumuskan berdasarkan mater i  pokok dar i  set iap kemampuan

dasar

b) Rumusan topik menggambarkan mater i  secara kontekstual

c)  Topik dirumuskan dalam ungkapan atau kal imat yang menunjukkan

satu pengertian atau gagasan secara utuh

d) Rumusan topik dalam bentuk ungkapan atau kal imat posi t i f ,  misal

untuk materi pokok masyarakat hukum datap dirumuskan topik

m e n a ati tata-terti b ke I as

Sedangkan kr i ter ia untuk merumuskan suatu tema, antara la in:

a) Tema dirumuskan sebagai  abstraksi  dar i  topik- topik

b) Cakupan mater inya lebih luas dar i  topik

c) Satu tema mewakil i beberapa topik

d) Rumusan tema menggambarkan materi esensial dan kontekstual dari

topik-topik

e) Tema dirumuskaan dalam suatu kal imat proposis i
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0 suatu tema hendaknya dapat memunculkan banyak masarah yang

dapat menjadi  bahan kaj ian dalam pembelajaran, misar untuk tema

menumbuhkan kesadaran herdemokrasi yang berranggung-jawab

dapat dimunculkan masalah-masalah, antara la in:  pemi l ihan ketua

kelas,  musyawarah dalant penyusLinan tata-tert ib kelas,  kedudukan

dan fungsi tata-tertib kelas dan sebagainya (Pedoman Kegiatan lntra

kur ikuler dan dan Ekstrakur ikuler berdasarkan Kur ikulum 2004 oleh

Dir jen Dikdasmen, 2004. 15-16).

2) Pendekatan pemebelajaran temat ik untuk mult i -d is ip l in i lmu

Penyaj ian mater i  pembelajaran dalam suatu tema yang is inya mencakup

mater i  pokok untuk mencapai  kemampuan dasar dar i  berbagai  mata

pelajaran yang dianggap relevan dengan tema yang disaj ikan. Mater i

pokok dar i  set iap mata pelajaran menjadi  suatu topik.

Sebelum pembelajaran guru per lu melakukan anal is is terhadap mater i -

materi pelajaran yang dianggap relevan dengan cara, antara lain: amati

s i labus-si labus mata pelajaran SD yang telah dibuat,  amat i  dar i  berbagai

s i labus tersebut kemampuan dasar mana yang mater inya berhubungan

dengan tema yang akan dibelajarkan, amat i  dar i  berbagai  s i labus tersebut

indikator- indikator mana yang seharusnya dicapai  atau di tampakkan oleh
peserta didik selama dan setelah kegiatan pembelajaran untuk tema yang

dipelajar i  Melalui  hasi l  anal is is in i  akan diperoleh seperangkat s i fat-s i fat

bahan dar i  perbagai  mata pelajaran sebagai  topiktopiknya yang siap

untuk disajikan dalam satu tema. Ketercapaian suatu tema dapat diketahui

melalui  keberhasi lan dalam pembelajaran topik dar i  set iap mata pelajaran

terkait.

Struktur pendekatan pembelajaran temat ik untuk mult i  d is ip l in i lmu

div isual isasikan, sebagai  ber ikut :
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I  I  GURU

I I  Merumuskan G n, r t " r i  pokok dar i
TEMA

PEMBELAJARAN

Macam-Macam Strategi Pembelajaran

1. Pencapaian Konsep

Berdasarkan naskah kerja sama antara UNICEF melalui Global Dialogue
lnstitute dengan Direktorat Pendidikan Dasar Depdiknas, (2000) dan bahan
penataran instruktur tentang Pendekdtan dan Metode Pembelajaran, (M. Rianto,
1999/2000) disebutkan bahwa dalam mengimplementasikan pembelajaran
pencapaian konsep (concept attainmenAc\ dimaksudkan agar peserta didik
ter lat ih dalam membangun sekal igus mengembangkan konsep sendir i  dalam
kerangka berpikirnya berdasarkan realita yang dialami dan/atau ciri-ciri suatu
per ist iwa.

Tujuannya untuk mengembangkan kemampuan berpik i r  indukt i f  sekal igus

anal is is konsep. Di  s in i  konsep merupakan alat  mental  untuk mengorganisasi
sejumlah kesan yang tef iangkap oleh indera ke dalam kerangka berpik i r .  Di
samping i tu juga melat ih peser la didik untuk melakukan kategor isasi  sehingga
meningkatkan kemampuan intelektualnya dalam mengolah informasi  yang

tersedia.

Kelebihan strategi ini bahwa peserta didik memperoleh pemahaman atas
suatu konsep secara lebih mendalam karena bentukannya sendiri berdasarkan
real i tas yang dialami.  Sementara kelemahannya akan kesul i tan dalam menetap-
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kan konsep mana yang pal ing benar di  antara pemahaman oleh peserta

didik karena pemahaman konsep di  s in i  sama banyaknya dengan jumlah siswa

yang belajar.

Untuk mengimplementasikan pembelajaran pencapaian konsep, ada

beberapa langkah (syntax) yang perlu diikuti, yaitu:

Persiapan

a. Memil ih dan mendef in is ikan konsep-konsep yang terkai t  dengan topik kaj ian.

b,  Memil ih atr ibut-atr ibut  atau cir i -c i r i  khusus sebagai  parameter suatu konsep.

c. Mengembangkan contoh-contoh positif atau Ya dan negatif atau Tidak dari

suatu konsep.

Pelaksanaan

a. Secara k lasikal ,  guru mempresentasikan/menyaj ikan contoh-contoh posi t i f

dan negat i f  (yang telah dis iapkan secara bergi l i ran) sehubungan dengan topik

kaj ian.  Menugaskan peserta didik untuk mengident i f ikasi  c i r i -c i r i  khusus dar i

contoh-contoh yang disajikan.

b.  Peserta didik mengident i f ikasi  atr ibut  atau cir i -c i r i  khusus dar i  contoh-contoh

positif dengan menjawab Ya dan contoh-contoh negatif dengan menjawab

Tidak, kemudian membandingkan antara keduanya.

c.  Peserta didik merumuskan def in is i  atau pengert ian suatu konsep berdasarkan

atribut yang esensial.

d.  Peni la ian proses dan hasi l  pencapaian konsep.

2.  Pemecahan Masalah

Pembelajaran berbasis masalah (problem-based instruction - PBI) atau

pemecahan masalah (problem solving), menurut H. Muslimin lbrahim dan

Mohamad Nur,  (2000) merupakan pola penyaj ian bahan ajar dalam bentuk

permasalahan yang nyata/autentik (authentic) dan bernrakna agar memudahkan

peserta didik untuk melakukan penyel id ikan atau inkuir i .  Terminologi  la in dar i

model ini, antara lain: pembelajaran berbasis proyek (project-based teaching),

pembelajaran berbasis pengalaman (experienced-based education), pembelajar-
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an autentik (authentic learning), dan pembelajaran berakar pada kehidupan

nyata (anchored instruction).

Karakter ist ik pembelajaran berbasis masalah, antara la in:

a.  Pengajuan pertanyaan, masalah

Pembelajaran diorganisasikan seki tar  per lanyaan dan masalah berdasarkan

si tuasi  kehidupan nyata,  autent ik yang memungkinkan munculnya berbagai

solusi  dengan menghindar i  jawaban sederhana. Pembelajaran yang demikian,

baik secara sosial  maupun pr ibadi  bermakna bagi  peserta didik.

b.  Berfokus pada keterkai tan antardis ip l in

Agar permasalahan yang akan disel id ik i  benar-benar autent ik memungkinkan

bagi  peserta didik untuk meninjau permasalahan dar i  berbagai  b idang studi ,

antardisiplin (m u lti dici pl i n)

c. Penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah

yang nyata pula.  Selama pembelajaran peserta didik melakukan anal is is,

mendef in is ikan/merumuskan masalah, merumuskan hipotesis dan membuat

ramalan (predict ion),  mengumpulkan dan menganal is is informasi ,  melakukan

eksper imen (1ika diper lukan),  dan merumuskan kesimpulan,

d. Menghasilkan produklkarya dan memamerkannya (display)

Pembelajaran menuntut  peserta didik untuk menghasi lkan produk dalam

bentuk karya nyata atau arlefak, (seperti transkrip debat, laporan, model f isik,

v ideo dan program komputer)  dan peragaan yang menjelaskan bentuk

penyelesaian masalah yang mereka temukan.

Tujuan pembelajaran berbasis masalah dan hasi l  belajar,  antara la in

sebagai berikut.

a.  Membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampi lan berpik i r  melalui

pemecahan masalah dalam kehidupan nyata secara beker ja sama, baik

dalam pasang-pasangan maupun kelompok.

b.  Pemodelan peranan orang dewasa, peserta didik dibantu untuk berkiner ja

dalam si tuasi  kehidupan nyata dan belajar pent ingnya mengalami peran

orang qewasa
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c'  Menjadikan peserta didik seseorang yang otononr dan mandir i  melalui
bimbingan, arahan, dorongan untuk mengajukan pertanyaan, menca'
penyelesaian terhadap masalah nyata,  belajar menyelesaikan tugas-tugas
secara mandir i  untuk kehidupannya kelak.

Kelebihan strategi  pemecahan masalah bahwa peserta didik akan
memperoleh bekal  pengalarnan yang amat berguna bagi  kehidupannya kelak
karena perkembangan teknologi  dan informasi  akan menjadikan kehidupan
banyak permasalahan yang menuntut  pemecahan secepat mungkin.  sedangkan
kelemahannya bagi  peserta didik yang kurangan memil ik i  wawasan akan
kesul i tan dalam belajar dan dimungkinkan menjadi  beban di  antara temannya.

.  .*- tutoelajaran 
berbasis masalah di laksanakan dengan langkah- langkah,

sebagat ber ikut :

a Mengorientasikan peserta didik pada masarah dengan cara. .
1)  Menginformasikan tujuan pembelajaran
2) Menjelaskan logist ik yang diper lukan
3) Memotivasi  peserta didik agar ter l ibat  pada kegiatan pemecahan masalah

yang d ip i t ih

b.  Mengorganisasikan peserta didik untuk berajar dengan jaran:
1) Membantu peserta didik dalarn mendef in is ikan/rnerumuskan masalah
2) Membantu peserta didik daram mengorganisasikan tugas berajar yang

berhubungan dengan masalah
c. Membimbing penyer id ikan indiv idu maupun kerompok dengan carc.

1) Mendorong peserta didik untuk mengurnpulkan informasi  yang sesuai
dengan masalah

2) Mendorong peserta didik untuk melaksanakan eksper imen dalam ranqka
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah

d'  Mengembangkan dan menyaj ikan hasir  karya dengan jaran.
1) Membantu peserta didik daram merencanakan dan menyiapkan karya

yang sesuai  dengan masalah
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2) Mendorong peserta didik untuk berbagi  tugas dengan temannya dalam
rangka penyiapan karya

e. Menganal is is dan mengevaluasi  proses pemecahan masalah dengan cara
membantu peserta didik untuk melakukan ref leksi  atau evaluasi  terhadap
penyel id ikan yang telah di lakukan ber ikut  prosesnya.

Dalam melaksanakan langkah- langkah tersebut yang menjadi  fokus
bagaimana peserta didik belajar berpik i r  (kognis i )  melalui  penalaran indukt i f  dan
dialog dengan masalah.

Peran guru selama pembelajaran, antara la in menyaj ikan masalah,
mengajukan pertanyaan, dan memfasi l i tasi  penyel id ikan serta mengembangkan
lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide (diatogue)
secara terbuka. Di samping itu yang lebih penting adalah melakukan scaffolding,
suatu kerangka dukungan yang memperkaya inkuir i  dan pertumbuhan intelek-
tua l .

Pengambi lan Keputusan

Model pembelajaran pengambilan keputusan (Decision Making) sering
disamakan dengan berpik i r  kr i t is ,  pemecahan nrasalah sebagaimana diuraikan
di atas atau berpikir logis dan berpikir reflektif menurut John Dewey, serta
berpik i r  d ivergen menurut Gui ldford,  (dalam conny semiawan, 1gg7).

Berpikir kritis (crificat thinking,) atau berpikir reflektif (reflective thinking),
proses berpik i r  untuk sampai pada kesimpulan diawal i  dengan pertanyaan dan
mempert imbangkan kebenaran serta ni la i  apa yang sebenarnya terdapat dalam
pertanyaan itu. Dalam berpikir krit is yang diupayakan untuk dicari adalah hakikat
kebenaran suatu objek dengan cara seperti berpikir logis.

Pemecahan masalah (problem sotving), proses berpikir untuk sampai
pada kesimpulan diawal i  dengan masalah yang dihadapi  dan memperlanyakan
bagaimana masalah i tu dapat dipecahkan.
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Berpikir logis (logical thinking), proses berpikir untuk sampai pada

kesintpulan yang diutamakan adalah alur berpik i rnya yang diawal i  dengan

ident i f ikasi ,  prediksi ,  anal is is fakta,  dan opini  serta ver i f ikasi .

Berpikir divergen atau berpikir kreatif (cretive thinking), sebagai lawan dari

berpik i r  logis,  yai tu proses berpik i r  yang mengutamakan kesimpulan dengan

tanpa mempert imbangkan alur berpik i rnya karena yang dicar i  bukan hakikat

kebenaran dar i  apa yang dapat dis impulkan, melainkan hakikat  kebermaknaan

dar i  apa yang dapat dis i rnpulkan.

Proses berpik i r  tersebut merupakan keterampi lan berpik i r  yang semuanya

bermuara pada pengambi lan keputusan untuk memperoleh suatu al ternat i f

pil ihan yang kemudian ditindaklanjuti (follow up) dalam bentuk tindakan (action)

Dengan demikian, pengambi lan keputusan bukan semata-mata bertujuan untuk

memperoleh informasi  atau pengetahuan, tetapi  juga di landasi  o leh pert imbang-

an secara nalar dan perni la ian,  sehingga t indakan yang diambi l  dapat dipertang-

gungjawabkan (acc o untabi lity).

Dalam pembelajaran pengambi lan keputusan diper lukan keterampi lan

mengumpulkan informasi  tentang si tuasi  permasalahan dan berpik i r  kr i t is

sekal iguts kreat i f  serta s ikap terbuka, menghargai  pendapat,  berani  nrengambi l

r is iko kesalahan, dan toleran. Keterampi lan mengumpulkan informasi  dapat

di lakukan secara langsung melalui  observasi ,  bertanya dan/atau mendengarkan.

Sedangkan keterampi lan mengurnpulkan informasi  secara t idak langsung dapat

di lakukan melalui  sumber-sumber yang tersedia atau dipersiapkan, sepert i

bahan ajar referensi ,  data,  graf ik,  peta,  tabel  dan sebagainya. Kemudian untuk

keterampi lan berpik i r  kr i t is  sekal igus kreat i f  d i lakukan melalui  pentahapan: ada

rasa kesukaran/masalah, mengident i f ikasi  masalah, memecahkan masalah,

meni la i  dan mencoba pemecahan masalah, menerima atau menolak pemecahan

masalah, dan melaksanakan hasi l  pemecahan masalah.

Langkah- langkah pengambi lan keputusan dapat di tempuh melalui  t iga

tahap dan sembi lan langkah, sebagai  ber ikut :
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Tahap pertama, mengidentif ikasi peristiwa dan melakukan alternatif keputusan.

Tahap in i  akan menentukan pola yang per lu di ikut i  selama proses pengambi lan

keputusan. Untuk i tu agar ef is ien,  keputusan yarrg akan dibuat per lu tempo yang

cepat,  peka terhadap tujuan dan perasaan sendir i  atas s i tuasinya serta mampu

meramalkan berbagai  kemungkinan yang akan ter jadi .  Pada tahap in i  yang per lu

untuk di lakukan adalah

a. Membatasi  keputusan yang akan diambi l  melalui  anal is is s i tuasi  untuk

mengetahui  adanya permasalahan

b. Mengident i f ikasi  tu juan pengambi lan keputusan tentang suatu permasalahan

dengan memperhat ikan si tuasinya sehingga diperoleh hasi l  yang akurat

c.  Mengident i f ikasi  a l ternat i f  yang dapat di lakukan dalam pengambi lan keputus-

an. Mengingat semua al ternat i f  i tu kemungkinan dapat di laksanakan, maka

suatu keputusan yang akan menjadi  tanggung jawab bersama/kelompok,

hendaknya dalam mengident i f ikasi  a l ternat i f  juga di lakukan bersama-sama.

Tahap kedua, menyelidiki dan menilai alternatf keputusan yang akan diambil

yang mel iput i  langkah- langkah, sebagai  ber ikut :

a.  Menyel id ik i  kemungkinan dar i  set iap al ternatf  untuk mengetahui  mana di

antara al ternat i f  yang akan t imbul dengan konsekuensi  pal ing menguntung-

kan. Hal  in i  per lu dianal is is berdasarkan informasi  dar i  berbagai  p ihak dan

diper lukan kepekaan dalam rnempert imbangkan kemungkinan posi t i f  dan

negat i fnya.

b.  Meni la i  dan menjajarkan al ternat i f ,  Untuk meni la i  set iap al ternat i f  d ibutuhkan

sikap dan wawasan yang memadai dar i  pengambi l  keputusan dengan mem-

pertimbangkan nilai (value judgemenf,) dalam menjajarkan (ranking) alternatif

yang di inginkan dan di to lak atau yang menguntungkan dan merugikan.

Tahap ketiga, menentukan dan merefleksi keputusan yang meliputi langkah-

langkah, sebagai  ber ikut :

a.  Memil ih suatu al ternat i f  dengan mengintegrasikan informasi  yang terkumpul

dan wawasan terhadap set iap al ternat i f .  Menurut H.B. Gelat t  ada empat

strategi  untuk menentukan suatu al ternat i f ,  yai tu
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1) berdasarkan kemungkinan yang diharapkan;

2) keamanan, berdasarkan penghindaran r is iko dan pengambi lan keputusan

yang diperkirakan pal ing berhasi l ;

3)  pelar ian,  berdasarkan apa yang sepatutnya dihindarkan dar i  apa yang

memungk inkan;  dan

4) campuran, berdasarkan kemungkinan yang terbaik dar i  ket iga strategi

terdahulu.  Biasanya strategi  yang terakhir  in i  ser ing membuahkan hasi l

yang baik sehingga menjadi  pedoman bagi  para pengambi l  keputusan.

Kemudian al ternat i f  terpi l ih per lu disusun rancangan t indakan/pelaksana-

an ber ikut  penjadwalannya.

Mengimplementasikan rancangan t indakan

Untuk mengimplementasikan rancangan t indakan dar i  a l ternat i f  terpi l ih

diper lukan adanya kepercayaan dan keberanian mengambi l  r is iko sebesar

apapun. Sebab t idak sedik i t  suatu al ternat i f  keputusan yang telah diambi l

t idak ter laksana dengan berbagai  dal ih/alasan, sepert i  ket idakpast ian,

kekhawat i ran akan kegagalan, t idak ada dana dan sebagainya.

Memeriksa hasi l  t indakan sebagai  umpan bal ik ( feed back) bagi  pengambi lan

keputusan ber ikutnya, Di  s in i  mernbutuhkan perenungan terhadap berbagai

proses yang telah di la lu i  dalam pengambi lan keputusan ber ikut  hasi lnya

termasuk hasi l  pelaksanaan al tenat i f  keputusan. Di  s in i  yang per lu

diperhat ikan bahwa hasi l  keputusan yang baik bagi  seseorang belum tentu

baik bagi  orang la in,  dan sebal iknya.

Mempertimbangkan siklus ulang (review)

Langkah in i  d i lakukan karena suatu keputusan yang sudah diambi l  b iasanya

sul i t  untuk diubah sekal igus berguna bagi  pengambi lan keputusan yang lebih

baik lagi  pada kesempatan la in,  Apabi la langkah in i  d i lakukan secara

otomat is oleh set iap pengambi l  keputusan, maka kebiasaan in i  akan

menjadikan sikap yang menguntungkan, di  mana set iap keputusan secara

sistemat is akan dianal is is,  d i laksanakan, direview, dan bi la per lu di tetapkan

kembal i ,  (Moe lyono T j ,  1981) .
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4. Cooperative Learning

Cooperative learning - CL menurut Jacob (1999) merupakan pembelajar-

an dengan sekelompok keci l  peserta didik beker ja/belajar bersama-sama dan

sal ing membantu satu sama la in untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Selama pembelajaran dalam dir i  peserta didik akan tumbuh dan

berkembang sikap dan perilaku saling ketergantungan (interdependensi) secara

posi t i f ,  sehingga mendorong untuk belajar dan beker ja secara sungguh-sungguh

sampai kompetensi dapat diwujudkan.

Pembelajaran kooperatif akan memberikan rnanfaat bagi peserta didik

sekal igus menjadikan kelebihan strategi  in i  dalam:

a. meningkatkan kemampuannya untuk beker ja sama dan bersosial isasi ;

b.  melat ih kepekaan dir i ,  empat i  melalui  var iasi  perbedaan sikap- laku selama

beker ja sama;

c.  upaya mengurangi  rasa kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya dir i ,

d.  meningkatkan mot ivasi  belajar (part is ipasi  dan minat) ,  harga dir i  dan sikap-

laku yang positif;

e.  meningkatkan prestasi  belajarnya.

Sedangkan kelemahan strategi Cooperative learning dalam implementasi-

nya akan di temui kegagalan j ika digunakan di  sekolah yang peserta didiknya

lebih berjiwa kompetit if.

Untuk melaksanakan Cooperative learning banyak teknik yang dapat digunakan

antara la in:

a. Cooperative learning teknik j igsaw yang dikembangkan oleh Ell iot Aronson,

(Musl imin lbrahim, dkk. ,  2000) dengan prosedur,  sebagai  ber ikut .

Persiapan

1) Membuat beberapa wacana yang memuat is i  pesan sesuai  dengan mater i

pokok secara ber la inan yang jumlahnya sebanyak anggota dalam set iap

kelompok yang direncanakan. Wacana dibuat dengan beror ientasi  pada

indikator pencapaian hasi l .  Satu indikator dapat dibuatkan satu wacana
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atau lebih,  kemudian digandakan sebanyak kelompok yang akan dibuat

dalam satu kelas

2) Membuat tugas-tugas yang akan diselesaikan oleh peserta didik secara

kelompok setelah memahami informasr atau is i  pesan dalam wacana.

Tugas{ugas yang dimaksud kiranya dapat diselesaikan oleh peserta didik

dengan memperhat ikan is i  pesan dalam wacana.

Pelaksanaan

Tahap Kooperatif

1)  Peserta didik dibagi  ke dalam kelompok-kelompok keci l  yang beranggota-

kan + 5 orang

2) Membagikan wacana yang telah dis iapkan kepada masing-maslng

kelompok

3) Menugaskan kepacJa set iap keionrpok untuk mernbagi  tanggung- jawab

dalam memahami informasi / is i  pesan dalam wacana.

Tahap Ahli

1)  Menugaskan pesefta didik dalam set iap kelompok yang mendapat tugas

memahami wacana tentang informasi  yang Sama untuk membuat

kelompok baru yang kemudian disebut kelonpok ahl i

2)  Menugaskan peserta didik dalam kelompok ahl i  agar belajar bersama

untuk menjadi  ahl l  dalam bidang inforrnasi  tentang suatu wacana yang

menjadi  tugasnya

3) Menugaskan kepada set iap kelompok ahl i  untuk bersama-sama

merencanakan bagarmana nantinya akan mengaiarkan atau

menyampaikan informasi/isi pesan dalam wacana yang telah dipahami

kepada anggota kelompok kooperatif.

Apabi la kegiatan in i  te lah selesai ,  kemudian tugaskan agar peserta didik

kembal i  ke kelompoknya semula/kelompok kooperat i f .
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Tahap Lima Serangkai

Tahap in i  d i lakukan setelah peserta didik kembal i  ke kelompok kooperat i fnya,

tetapi namanya berubah menjadi kelompok lima serangkai, di mana setiap

anggota te lah menjadi  ahl i  informasi  dalam bidarrgnya.

1) Secara bergi l i ran,  tugaskan kepada set iap peserta didik dalam kelompok

untuk menginformasikan is i  pesan tentang suatu wacana yang telah

dipahami kepada anggota kelompoknyayang rain.  Hal  yang demikian juga

di lakukan oleh kelompok la in secara s imultan.

2) Setelah selesai ,  per intahkan kepada set iap kelompok untuk menyelesai-

kan tugas yang telah dipersiapkan, sekal igus waki l  kelompok diminta

untuk melaporkan hasi lnya secara ter tu l is.

Cooperative learning teknik berpikir berpasangan saling tukar-menukar
pendapat ( th ink pair  share) yang dikembangkan oleh Frank Lyman dengan
prosedur,  sebagai  ber ikut :

1 ) Berpikir (hinking), guru nrengajukan pertanyaan atau isu yang

berhubungan dengan mater i  yang akan disaj ikan Kemudian peserta didik

diminta untuk memikirkan jawabannya secara mandir i .

2) Berpasangan (pairing), guru menugaskan peserta didik berpasangan

dengan temannya untuk mendiskusikan hasi l  pemikiran pada tahap
pertama. lnteraksi  dalam tahap in i  d iharapkan peserta didik dapat berbagi
jawaban atau ide.

3) Secara bergi l i ran,  guru meminta set iap pasangan untuk berbagi  jawaban

atau ide yang dihasi lkan pada tahap dua dengan peser la didik seluruh

kelas.

Cooperative learning teknik permainan kerjasama kelompok (group coope-
rative game)

Pembelajaran permainan kelompok kooperat i f  d idesain untuk

mengubah image bahwa suatu permainan harus bersifat kompetit if secara

indiv idual .  Pembelajaran melalui  permainan kelompok kooperat i f  yang ser ing

d i lakukan,  an tara  la in :
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1) Stratagem

Pembelajaran kooperat i f  teknik permainan belajar akademik dengan

sebutan stratagem dikernbangkan oleh Bel l  Gredler (1994),  dengan
prosedur sebagai  ber ikut :

Persiapan

a) Membuat pertanyaan sesuai  dengan mater i  pokok yang akan disaj ikan

dalam beberapa kategor i ,  misal :  ingatan, apl ikasi  dan anal is is

b) Pertanyaan itu dibuat sebanyak t 50 butir dan setiap butirnya ditulis

dalam kartu berukuran 5 x 10 cm

c) s iapkan uang mainan secukupnya dengan pecahan Rp 50,00,

Rp 100,00 ;  Rp 200,00 ;  Rp 500,00 ;  Rp 1 .000,00 ;  Rp 5  000,00 ,  dan

Rp 10 .000 ,00

Pelaksanaan

a) Secara k lasikal ,  guru menginformasikan kompetensi  yang ingin dicapai

dan mater i  yang akan dibahas melalui  teknik permainan

b) Guru membagi kelas ke dalam kelompok-kelompok keci l  dengan

anggota 3 -  5 orang peserta didik

c) Menugaskan satu kelompok untuk berperan sebagai  Bank yang akan

mengatur la lannya permainan dan jawaban atas pertanyaan. Kepada

kelompok in i ,  guru menyerahkan sejumlah uang mainan untuk dikelola.

Kemudian kelompok la innya berperan sebagai  pemain

d) sebelum bermain,  kelompok yang bertugas sebagai  Bank membagi-

kan uang mainan kepada kelompok-kelompok pemain c la lam jumlah

yang sama,  misa l  Rp 5 .000,00

e) Pada saat bermain,  kartu pertanyaan di letakkan di  tengah-tengah

kelompok pemain dalam posis i  te lengkupiberbal ik

0 sesuai  g i l i ran,  waki l  kelompok pemain mengambi l  kartu pertanyaan

secara  acak  dengan memasang ta ruhan te r leb ih  du lu ,  min ima l

Rp 50 ,00  dan maks imal  Rp 500,00
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g) Kelompok pemain yang telah memegang kartu pertanyaan, membaca

dengan keras agar dapat didengar oleh kelompok pemain la innya,

kemudian mendiskusikan dalam kelompoknya seki tar  + 2 menit

sebelum memberikan jawabannya.

Apabi la jawaban benar/sesuai  dengan kunci  jawaban, maka Bank

akan membayar sesuai  taruhan dikal ikan bobot pertanyaan, yai tu '1

untuk pertanyaan ingatan, 2 untuk pertanyaan apl ikasi ,  dan 3 untuk

pertanyaan anal is is.

Apabi la pertanyaan t idak ter jawab, maka diber ikan kesempatan

kepada kelompok la in.

h) Permainan in i  d i laksanakan dengan putaran sebanyak mungkin

sampai waktu yang disediakan hab: is,  misal  seki tar  40 menit .

Guru bertanggung jawab selama proses permainan termasuk memberikan

penjelasan atas jawaban yang kurang sesuai  dengan kuncinya, tetapi  ada

unsur kebenarannya.

2) Write pair square. Pembelajaran kooperatif teknik menulis pasangan

berempat in i  d ikembangkan oleh Kagan dalam Jacobs, Lee dan Bal l

(1996) dengan tujuan untuk nrembantu peserta didik agar mengert i  bahwa

permainan t idak harus persaingan, tetapi  dapat juga di lakukan dengan

ker ja sama, serta untuk menekankan fakta bahwa berpik i r  b isa

menyenangkan.

Prosedur yang disarankan untuk nrelaksanakan teknik permainan in i ,

antara la in:

a) Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa suatu permainan t idak

mesti/harus bersifal. persaingan/kompetit if, tetapi dapat juga dilaksana-

kan secara kooperatif

b)  Guru menunjukkan contoh perrnainan mata-mata,  seorang mata-mata

mempunyai  kode rahasia.  Mata-nrata la innya mencoba untuk

memecalrkan koele-kodenya. Mata-mata memberikan 3 benda yang

disukai  dan 3 bE:nda yang dibenci .  Untuk memecahkan kode rahasia,
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ident i f ikasi  perbedaan antara 3 benda yang disukai  dan 3 benda yang

d ibenc i .

Contoh: 3 benda yang disukai ,  yai tu jeruk,  semangka dan apel .

Sedangkan 3 benda yang dibenci ,  yai tu wortel ,  ment imun dan selada.

Jawaban untuk memecahkan kodenya bahwa seorang mata-mata i tu

menyukai  buah-buahan dan membenci  sayuran.

c) Secara k lasikal ,  guru menyampaikan topik yang akan disaj ikan.

d) Menulis (write)

Guru membagi kelas ke dalam kelompok-kelompok keci l  dengan

anggota 4 orang peserta didik dan set iap kelompok dibagi  menjadi  2

bagian atau 2 pasang. Kemudian guru menugaskan set iap peserta

didik dalam pasangannya untuk membuat kode-kode sehubungan

dengan topik saj ian.  Kode dapat dibuat dalam bentuk angka, fakta,

konsep, atau ungkapan, var iasi  bahasa.

e) Pasangan (pai)

Guru menugaskan set iap peserta didik untuk sal ing menunjukkan

kode-kode yang telah di tu l is /d ibuat kepada pasangannya dan sal ing

mel ihat  apakah dapat memecahkan kode-kode i tu.  Dalam kegiatan in i ,

apabi la kode-kode t idak dapat dipecahkan, maka set iap pasangan

dapat bekerja sama (kolaborasi)

D Berempat (square)

Guru menugaskan agar set iap pasangan dalam kelompok sal ing

menunjukkan kode-kodenya dan beker ja sama untuk memecahkan

kode-kode itu.

g) Secara bergi l i ran,  guru meminta set iap kelompok untuk rnenunjukkan

kode-kode ber ikut  pemecahannya di  depan kelas agar di tanggapi  o leh

ke lompok la in .
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5. Pembelajaran Portofolio

Sebagai suatu wujud benda f is ik,  portofol io adalah bundel ,  yai tu kumpulan

atau dokumentasi  hasi l  peker jaan peserta didik.  Sebagai  suatu proses sosial

pedagogis, portofolio adalah kumpulan pengalaman belajar (collection of learning

experience) yang terdapat di dalam pikiran peserta didik, baik yang ben'vujud

pengetahuan (kogttit i f), nilai dan sikap (afektif), maupun keterampilan (psiko-

motorik - skill)

Sedangkan sebagai suatu kata sifat (adjective), portofolio sering diikuti

o leh konsep la in,  sepert i  konsep pembelajaran dan peni la ian.  Untuk i tu ser ing

, dikenal terminologi pembelajaran berbasis portofolio (portfolio based learning)

dan penilaian berbasis portofolio (portfolio based assessmenf)'

pembelajaran berbasis portofolio (portfotio based learning) lebih menunjuk

pada suatu bentuk prakt ik belajar sebagai  inovasi  pembelajaran yang dirancang

untuk membantu peserta didik dalam hal :

a.  memahami teor i  secara mendalam melalui  pengalaman belajar ( learning

ex pe rien ce,) Praktik-emP irik;

b. mengembangkan keterampilan berkomunikasi yang efektif dan kreatif;

c.  memberanikan dir i  untuk berperan serta dalam berbagai  kegiatan antar

Deserta didik,  antar sekolah, dan antar anggota masyarakat;

o.  mengembangkan ci t ra dir i  dan rasa percaya dir i  yang posi t i f  dalam meng-

gunakan hak-hak dan tanggung jawab mereka;

e.  mempelajar i  bagaimana cara memonitor dan mempengaruhi  kebi jakan publ ik

f. mempelajari proses pembuatan kebijakan publik'

g.  mengembangkan keterampi lan nyata dan fondamen yang diper lukan untuk

menjadi  warga negara yang ikut  berpart is ipasi  dengan penuh tanggung

jawab.

Manfaaf pembelajaran berbasis portofolio, antara lain:

a.  peserta didik dihubungkan dengan masalah-masalah dunia nyata dan kejadi-

an yang sedang ber langsung;
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b. peserta didik menggabungkan berbagai  macam ide dan keterampi lan yang

sal ing berkai tan;

c.  peserta didik merrggunakan berbagai  macam dis ip l in i lmu;

d.  peserta didik menghubungkan kegiatan evaluasi  dan kegiatan pembelajaran;

e. peserta didik belajar bekerja sama dengan teman-teman mereka (peer-group)

dalam kelompok;

f .  peserta didik beker ja dengan tujuan yang je las dan dapat dicapai ;

g.  peserta didik meni la i  kemajuan mereka melalui  evaluasi  d i r i  sendir i  (se/ f -

assessmenf/;

h.  peserta didik memperoleh manfaat la in dar i  keikutsertaan orang tua murid

dan anggota masyarakat la innya.

Pengembangan desain pembelaja ran portofol io d idasarka n atas pemikiran

tentang.

a.  Vis i  pendidikan kesejagatan -  UNESCO (2000),  yai tu belajar untuk berpik i r /

mengetahui (learning how to think), belajar bagaimana melalukan sesuatu

untuk hidup (learning how to do), belajar untuk menjadi diri sendiri ( learning to

be), belajar bagaimana belajar untuk hidup (learning how to learn), dan

belajar bagaimana hidup bersama (learning how to l ive together).

b. Konstruktivisme (Contructivism)

Konstrukt iv isme lebih merupakan metateor i  atau f i losof i  belajar yang

menekankan bahwa proses belajar i tu t idak hanya sekedar menghapal

pengetahuan dalam berbagai  jenis dan si fatnya. Dengan mengingat bahwa

i lmu pengetahuan di  samping bersi fat  pragmatis,  juga t idak dapat dipisah-

pisahkan sama sekal i  sebagaimana si fatnya ( fakta,  konsep, general isasi /

pr insip dal i l / teor i  dan prosedur) ,  tetapi  kesemuanya mencerminkan suatu

ketrampi lan yang dapat diapl ikasikan dalam kehidupan dan penghidupan

sehar i -har i .  Untuk i tu dalam pembelajaran peserta didik per lu diber ikan

kebebasan untuk mengkonstruksi  sendir i  pengetahuan dalam benaknya

berdasarkan kenyataan yang dialami dan dirasakan.
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Untuk mewujudkan f i losof i  konstrukt iv isme, beberapa bentuk kondis i

pembelajaran ber ikut  in i  per lu mendapatkan perhat ian dalam pengupayaan-

nya, yai tu:

1 )  D iskus i  yang member ikan pe luang agar  peser ta  d id ik  mau,  mampu,  dan

berani  mengungkapkan gagasannya;

2) Penguj ian dar i  hasi l  penel i t ian sederhana;

3) Demonstrasi  dan peragaan prosedur i lmiah;

4) Kegtatan prakt is la in yang memberi  peluang bagi  peserta didik untuk

mempertajam gagasannya.

c. Pembelajaran Demokrasi (democratic teaching)

Pembelajaran demokrasi  menunjukkan suatu model pembelajaran

yang mencoba untuk memproporsikan ni la i -n i la i  demokrasi  (democracy),

sepert i .  menghormat i  tata ter t ib atau hukum dan undang-undang (respect for

law and order), kebebasan dan pertanggunganjawaban (freedom and

responsibil i ty), menjunjung tinggi persamaan hak (equality) dan kesempatan

secara adil, disiplin diri (se/f-discpline), aktif dan bertanggung jawab (active

and responsible), kewarganegaraan (cit izenship), keterbukaan (openness),

berpikir krit is (crif ical thinking), dan kesetiakawanan (solidarity), penghargaan

terhadap perbedaan pendapat,  memperhat ikan keragaman peserta didik.

Dalam prakt iknya, pendidik seyogyanya memposis ikan peserta didik

sebagai  insan yang harus dihargai  kemampuannya dan diber i  kesempatan

untuk mengembangkan potensinya seopt imal mungkin.  Untuk i tu selama

proses pembelajaran, per lu dic iptakan suasana yang terbuka, akrab, dan

sa l ing  mengharga i .  Seba l iknya.  per lu  d ih indar i  suasana be la ja r  yang kaku,

penuh dengan ketegangan dan sarat  dengan per intah atau instruksi  bahkan

indoktr inasi  yang akhirnya membuat peserta didik menjadi  pasi f ,  t idak

bergairah, serta cepat bosan dan mengalami kegagalan yang lebih

diakibatkan oleh kelelahan, baik secara f is ik maupun mental .  Menurut

Zamroni  (2001) proses pembelajaran ( learning proses) dalam pendidikan

persekolahan yang demokrat is harus dapat memberikan keseimbangan
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antara kewaj iban belajar dan hak belajar bagi  peserta didik Kewaj iban-

kewaj iban belajar yang di tentukan sekolah,sepert i :  menaat i  peraturan

sekolah, mengerjakan peker jaan rumah, mengikut i  evaluasi  dan sebagainya,

peserta didik menginginkan agar hak belajar mereka juga dipenuhi ,  antara

la in  hak  un tuk

1) menjadi  d i r inya sendir i  (peserta didik t idak serrant iasa jadi  objek,  tetapi

dalam saat tertentu sebagai subjek);

2) mendapatkan pelayanan yang adi l  dan diper lakukan secara adi l ;

3)  terpenuhi  interes dan keinginantahuannya; dan

4) memahami keadaan masyarakat yang sebenarnya.

Pr insip dasar yang per lu dikembangkan dalam pembelajaran berbasis

portofol io,  antara la in:

a. Belajar peserla didik aktif dan kreatif (student active and creative learning)

b. Kelompok belajar kooperatif (cooperative learning groups)

c.  Pembelajaran part is ipator ik

d Mengajar yang kreatif (cretive teaching)

Rangkaian kegiatan belajar peserta didik dalam pembelajaran berbasis

portofolio, sebagai berikut:

a.  Sebagai  masyarakat kelas,  peserta didik beker ja sama untuk.

1) mengident i f ikasi  dan mempelajar i  satu masalah kebi jakan pubr ik;

2),  mempert imbangkan solusi-solusi  a l ternat i f  pemecahan masalah;

3) mengajukan usulan kebi jakan publ ik untuk menangani masalah tersebut;

4) mengembangkan sebuah rencana ker ja untuk menerapkan kebi jakan

publ ik yang telah mereka usulkan.

b.  Hasi l  karya peserta didik di tayangkan dalam sebuah portofol io kelas dan map

dokumentasi .

c.  Peserta didik akan mempresentasikan hasi l  karya nrereka dalam sebuah

forum dengar pendapat rekaan yang dibuat menyerupai  forum yang

sesungguhnya.

d.  Peserta didik akan meref leksi  pengalaman-pengalaman mereka.
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Pembelajaran berbasis portofol io di laksanakan dengan langkah- langkah,
sebagai  ber ikut :

a '  Mengident i f ikasi  masalah-masalah kebi jakan publ ik yang ada di  masyaraKat
dengan cara..

1)  sal ing mendiskusikan masarah-masarah tersebut;
2) mewawancarai anggota keluarga mereka maupun orang dewasa lainnya;
3) membaca surat  kabar maupun media cetak rainnya;
4) mendengarkan raporan-raporan ber i ta radio dan terevis i .

b.  Menyeleksi  satu masarah sebagai  bahan kaj ian keras
Peser la didik mempresentasikan dan mendiskusikan beberapa masalah yang
telah mereka ident i f ikasi  untuk kemudian besama-sama menyeleksi  salah
satu masalah saja sebagai bahan kajian keras mereka

c'  Mengumpulkan informasi  yang berhubungan dengan masarah yang menjadi
bahan kaj ian kelas

Peserta didik mengumpulkan informasi  yang berkai tan dengan masalah
kebi jakan publ ik yang telah dipi l ih dar i  berbagai  sumber :  wawancara dan
survey, media cetak, radio dan televisi, pengacara dan hakim, lembaga_
lembaga negara/pemerintah, perpustakaan, biro k l ip ing,  organisasi-organisasi
masyarakat,  tokoh masyarakat,  internet dan sebagainya.

d. Mengembangkan portofolio kelas

Peserta didik saling bekerja sama untuk mengembangkan portofolio kelas
1) Kelompok |  :  mengembangkan penjelasan masalah
2) Kelompok l l  :  mengkaj i  kebi jakan-kebi jakan al ternat i f  untuk memecahkan

masalah

3) Kelompok l l l  :  mengembangkan usuran kebi jakan yang konsisten dengan
pr insip-pr insip hukum dan undang_undang

4) Kelompok lv:  mengembangkan rencana t indakan (act ion pran)
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e. Mempresentasikan portofolio di hadapan dewan luri (show-case)

Peserta didik mempresentasikan hasi l  karya mereka dalam suatu forum

dengar pendapat rekaan yang dibuat nrenyerupai  acara yang sesungguhnya

di  hadapan dewan jur i  yang beranggotakan tokoh-tokoh masyarakat

f .  Meref leksi  pengalaman belajar

Peserta didik meref leksikan pengalaman mereka sesuai  dengan bahan-

bahan yang dipelajar i  dar i  proses belajar yang telah di lakukan, misal  apa

yang telah mereka pelajar i  baik secara pr ibadi  maupun kelompok, apa yang

mungkin akan mereka lakukan secara berbeda, j ika mereka nant inya akan

melakukan kegiatan tersebut sekal i  lagi .

Prosedur pembelajaran portofol io sebagaimana disebutkan di  atas juga

dapat di lakukan secara ter integrasi ,  yai tu ke dalam pembelajaran tatap muka,

misal  mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam bentuk

penugasan secara kelompok (proyek belajar kelontpok) dengan menganrbil

waktu maksimal 1 jam pelajaran selama satu semester atau satu tahun

pelajaran. Adapun hasi l  portofol io dar i  suatu topik yang terpi l ih dapat digunakan

lebih dar i  satu mata pelajaran dengan asumsi rnemi l ik i  permasalahan yang

relevan.

Pembelajaran portofolio secara terintegrasi dapat ditempuh dengan

langkah- langkah, sebagai  ber ikut :

a.  Pertemuan minggu pertama

1) Membagi kelas ke dalam kelompok keci l  (3-4 orang) dengan ja lan mem-

ber ikan kebebasan kepada set iap kelompok untuk memil ih anggotanya

mas ing-mas ing

2) Menugaskan kepada set iap kelompok agar menentukan minimal satu

masalah untuk di laporkan pada per lemuan minggu ber ikutnya

3) Pembelajaran di lanjutkan untuk mernbahas mater i  pertama.

b.  Peftemuan minggu kedua

1) Mengident i f ikasi  masalah yang telah di tugaskan dengan ja lan meminta

waki l  dar i  set iap kelompok agar menul is temuan masalah di  papan tul is
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dan menjelaskan pent ingnya masalah tersebut dipecahkan dan relevansi-

nya dengan PKn

2) Menugaskan kepada set iap kelompok agar mempert imbangkan masalah-

masalah yang telah di ident i f ikasi  untuk di l ih 3 masalah sebagai  bahan

kaj ian kelas dan di laporkan pada pertemuan minggu ber ikutnya

3) Pembelajaran di lanjutkan untuk membahas mater i  pertemuan pertama

yang tertunda.

c.  Pertemuan minggu ket iga

1) Pemil ihan secara langsung masalah hasi l  ident i f ikasi  dengan ja lan set iap

waki l  kelompok memberi  tanda tol ly (  /  )  sebanyak 3 masalah yang telah

dipert imbangkan sebagai  bahan kaj ian kelas

2) Menul is masalah-masalah yang menempat i  urutan 1,2,  dan 3

3) Mengadakan vot ing dengan ja lan set iap s iswa memil ih satu dar i  t iga

masalah sebagai  bahan kaj ian kelas yang di tu l is  pada selembar kertas

4) Menugaskan siswa (PR) untuk mengident i f ikasi  sumber-sumber data,

informasi  yang akan dikunjungi  sehubungan dengan masalah yang telah

dipi l ih melalui  vot ing

5) Pembelajaran di lanjutkan untuk membahas mater i  pokok yang tertunda.

d.  Pertemuan minggu keempat

1) Secara musyawarah untuk menentukan hasi l  temuannya tentang sumber-

sumber data,  informasi  yang akan dikunjungi  atau dimanfaatkan guna

memahami masalah yang menjadi  bahan kaj ian kelas,  (sepert i  per-

pustakaan, kantor penerbi tan,  kantor pemerintah, laborator ium dan

sebagainya)

2) Membagi kelas ke dalam t im/kelompok sesuai  banyak tempat yang akan

dikunjungi ,  (kunjungan di lakukan di  luar jam tatap muka)

3) Memerintahkan kepada set iap t im penel i t i  yang membutuhkan surat

pengantar agar berhubungan dengan bagian tata usaha sekolah

4) Pembelajaran di lanjutkan untuk membahas mater i  pokok yang tertunda
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e. Pertemuan minggu kel ima sampai delapan

1) Progress check'. menanyakan kemajuan tugas tim penelit i, misal: apa

sudah melalukan kunjungan sesuai  dengan tugas, apa ada hambatan

dalam mencar i  data,  informasi ,  apa saja data,  informasi  yang sudah

diperoleh dan sebagainya

2) Pembelajaran di lanjutkan untuk membahas nrater i  pokok yang tertunda.

f .  Pertemuan minggu ke sembi lan

1) Melalui  penel i t ian selama satu bulan diharapkan telah terkumpul data,

informasi ,  maka dengan data tersebut mulai  minggu in i  pembuatan

portofol io kelas per lu dimulai

2) Membagi kelas kelas ke dalarn empat kelompok dengan tusas:
-  Kelompok |  :  Mengembangkan penjelasan masalah
- Kelompok l l  :  Mengkaj i  kebi jakan-kebi jakan al ternat i f  untuk memecah-

kan masalah

- Kelompok l l l  :  Mengembangkan usulan kebi jakan yang konsisten

dengan pr ins ip -pr ins ip  hukum dan undang-undang
- Kelompok lV : Mengembangkan rencana tindakan (acti,cn plan)

(portofol io untuk keper luan penayangan agar dibuat pada papan planel

berukuran 75 x 90 cm dan untuk dokumen dibuat dalam bundel

berukuran kuarto)

3) Pembelajaran di lanjutkan untuk membahas mater i  pokok yang tertunda

g Pertemuan minggu kesepuluh -  kedua belas

1) Progress check

2) Pembelajaran di lanjutkan untuk membahas mater i  pokok yang tertunda

h. Pedemuan minggu ket iga belas

1) Setelah satu bulan pembuatan portofol io kelas,  set iap kelompok per lu

menyiapkan dir i  untuk menyaj ikan dalanr kegiatan gelar kasus (show-

case)

2) Set iap kelompok diber ikan kesempatan untuk memil ih s iapa yang

dipercaya sebagai  penyaj i  dan mengadakan lat ihan
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3) Dalam kegiatan show-case, dewan juri yang terkait dengan masalah

dipi l ih oleh guru/sekolah

4) Pembelajaran di lanjutkan untuk membahas mater i  pokok yang ter lunda

i .  Pertemuan minggu keempat belas -  kel ima belas
- Pembelajaran seperti biasa.

j .  Pertemuan minggu keenambelas Kegiatan gelar kasus (show-case)

1) Sebelum show-case, dimulai  dewan jur i  melakukan peni la ian terhadap

portofol io tayangan dan dokumentasi  dengan menggunakan format yang

telah disediakan

2) Dalam rangka show-case, set iap kelompok diber ikan kesempatan untuk

menyaj ikan portofol ionya selama 5 menit  dan di lanjutkan tanggapan

selama 10 menit  termasuk tanggapan bal ik dar i  kelompok penyaj i

3)  Antar kegiatan penyaj ian set iap kelompok diadakan sel ingan selama 5 -

10  men i t

4) Dewan jur i  yang ter l ibat  dalam show-case, dipi l ih oleh guru/sekolah.

6. Analisis Nilai (Value lnquiry)

Pembelajaran anal is is ni la i  merupakan suatu model penyaj ian bahan yang

bertolak dan beror ientasi  pada proses pengkaj ian ni la i  yang terkai t  dengan objek

atau kualitas objek.

Tujuannya agar peserta didik aktif selama proses pembelajaran melalui

pengkaj ian suatu ni la i  ter tentu yang pada gi l i rannya mereka memil ik i  komitmen

terhadap ni la i  tersebut.

Manfaatnya a) mengarahkan dan melat ih penalaran peserta didik dalam

menentukan pi l ihan terhadap suatu ni la i  ter tentu sehingga pi l ihannya benar-

benar di landasi  keyakinan yang kokoh; b) menunjukkan dan menyadarkan

kepada peserta didik akan adanya suatu ni la i  yang luhur;  c)  melat ih peserta didik

agar dalam berper i laku selalu berpedoman kepada suatu ni la i  ter tentu yang

d ianggap luhur  dan la in - la in .
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Untuk melaksanakan pembelajaran anal is is ni la i ,  k i ranya per lu di ikut i

langkah- langkah, sebagai  ber ikut :

a.  Menginformasikan topik yang akan dibahas kepada peserta didik.

b.  Menginformasikan langkah- langkah kegiatan anal is is ni la i  yang akan di laku-

kan oleh peserta didik dalam membahas topik.

c.  Melalui  curah pendapat,  mintalah peserta didik agar mengemukakan contoh-

contoh perbuatan yang mencerminkan sikap sehubungan dengan topik

pembahasan. Contoh dapat diambi l  dar i  media massa, i lustrasi  yang telah

dibagikan, atau berdasarkan pengalaman/pengamatan peserta didik sendir i .

d.  Secara indiv idual ,  tugaskan agar peserta didik menganalrs is kasus dengan

menunjukkan berbagai  n i la i  yang berkai tan.

e.  Secara kelompok, tugaskan agar peserta didik mendiskusikan ni la i -n i la i  yang

terkai t  dengan suatu kasus. Jadikanlah kata-kata di  bawah in i  sebagai  pem-

buka disku si (trigger).

-  Mengapa . . .?  Benarkah demik ian  i tu?

-  Se jauhmana . . .?  Mengapa demik ian?

-  Baga imana. . .?

-  Apakah akibatnya j ika .  .?

-  Dapatkah , . .?  dan sebaga inya .

f  ,  Secara kelompok, tugaskan agar peserta didik merumuskan dan melaporkan

hasi l  d iskusi  dengan menggunakan format,  sebagai  ber ikut :

Catatan: .)  Esensi ni la i  dar i  int i  pernyataan yang didiskusikan.
**) Disar ikan dari  hasi l  diskusi kelornpok dalam rnenjawab set iap pertanyaan
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h .

Apabi la masing-masing kelompok dalam laporan hasi l  ternyata ada yang

kurang mendekat i  kebenaran yang dimaksud, adakanlah si lang pendapat

secara k lasikal .

Untuk menguj i  komitmen peserta didik terhadap ni la i  suatu kasus

sehubungan dengan topik pembahasan, secara k lasikal ,  a jukan per lanyaan,

misal  d iantara enam kategor i  n i la i  tadi ,  posis i  n i la i  mana yang pal ing dapat

di ter ima secara umum? Mengapa demikian?

Secara klasikal, tugaskan agar peserta didik mengemukakan contoh-contoh

akibat t indakan seseorang yang bertentangan dengan ni la i  esensial .

7. Anafisis Sosial (Social lnquiry)

Strategi  pembelajaran anal is is sosial  merupakan suatu model penyaj ian

bahan ajar secara indukt i f  yang beror ientasi  pada cara ker ja kei lmuan dengan
pola masalah/kasus, hipotesis,  pengumpulan dan pengolahan data,  serta
penar ikan kesimpulan sebagai  penguj i  jawaban sementara (hipotesis) .

Strategi  in i  d i landasi  o leh proses pemenuhan rasa ingin tahu dengan mengguna-

kan pengalaman empir is yang beror ientasi  pada penar ikan kesimpulan atas
dasar fakta. Tujuannya agar peserta didik aktif selama proses pembelajaran

dengan segenap potensinya melalui pengkajian terhadap masalah/kasus

tertentu.

Manfaatnya untuk.  a)  menumbuhkan cara berpik i r  kr i t is  s istemat is dan
logis dalam dir i  peserta didik;  b)  melat ih peserta didik dalam menentukan pi l ihan

sikap yang benar j ika menghadapi suatu masalah/kasus; c)  melat ih keberanian
peserta didik dalam mengemukakan is i  hat inya secara bebas dan terbuka;

d) melat ih kepekaan sikap peserta didik dalam menghadapi set iap masalah/
kasus di l ingkungannya atau merasakan adanya masalah (feeling of perflex1y) di
l ingkungan seki tarnya.

Strategi  pembelajaran anal is is sosial  dapat di laksanakan dengan langkah-

langkah, sebagai  ber ikut .

a.  Menginformasikan topik yang akan dibahas kepada peserta didik.
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b. Menginformasikan langkah- langkah kegiatan anal is is sosial  yang akan

di lakukan oleh peserta didik dalam membahas topik.

Melalui  curah pendapat,  mintalah peserta didik untuk mengemukakan contoh

masalah/kasus dalam masyarakat berupa perbuatan-perbuatan yang ber-

tentangan dengan topik bahasan. Contoh dapat diambi l  dar i  media massa

atau berdasarkan pengalaman/pengamatan peserta didik sendiri.

Secara indiv idual ,  tugaskan agar peserta didik mengkaj i  contoh-contoh kasus

dengan jalan mempertentangkan contoh-contoh perbuatan yang telah

dikemukakan atas dasar kenyataan (yang nyata ada) dengan perbuatan-

perbuatan yang seharusnya ada.

Secara kelompok, tugas peserta didik adalah merumuskan contoh-contoh

kasus yang akan dikaj i  dalam bentuk pertanyaan berkenaan dengan adanya

kesenjangan antara keharusan hidup bermasyarakat atas dasar asas

kebersamaan dengan kenyataan banyaknya kasus perbuatan yang justru

bertentangan dengan asas tersebut.

Secara indiv idual ,  tugaskan agar peserta didik merumuskan jawaban

sementara (hipotesis) atas contoh-contoh kasus perbuatan yang diperten-

tangkan (usahakan jawaban muncul  dar i  peserta didik secara spontan).

Dengan demikian ia mulai  berpik i r  ant is ipasi f  dengan ja lan menarik analogi

dan impl ikasi  dar i  kasus-kasus dalam kontak kehidupan masyarakat.  Untuk

i tu biarkanlah apa adanya dan jangan dikr i t ik  karena ketepatannya akan diuj i

pada langkah ber ikutnya.

Secara kelompok, tugaskan agar peserta didik mengadakan wawancara

berkenaan dengan kasus perbuatan dan hipotesis yang telah dirumuskan

dengan ja lan bertanya dan menjawab pertanyaan.

Secara kelompok, tugaskan agar peserta didik merumuskan hasi l  wawancara

secara singkat ke dalam forrnat sebagai berikut:
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AkibatSebab-sebabMacam Kasus
Perbuatan

Secarake |ompok ' tugaskanagarpeser tad id ikmembuatkes impu |an

ten tang jen isperbuatanyangd i rasakanber ten tangandengantop ik '

Secara individual, tugaskan agar peserta didik mencocokkan hipotesis

dengan kesimpulan yang tetah dirumusran'

secara kelompok, tugaskan agar peserta didik merumuskan kesimpulan akhir

pembahasan.

F. Macam-Macam Metode pembelajaran

Metodepembe|a ja ransebaga isuatucarauntukmenya j ikanmater ipe la ja ran

atau bahan pengetahuan kepada peserta didik banyak ragamnya' dengan berbagai

kelebihan dan kelemahan masing-masing'  semua metode pada hakikatnya adalah

baik dan dapat digunakan untuk menyaj ikan berbagai  mater i  pelajaran'  Sehingga

tidak ada Satupun metode yang paling baik, tepat, dan sesuai untuk suatu mata

pelajaran tertentu.

Suatu metode yang te|ah dipit ih untuk menyajikan materi pelajaran, hendak-

nya dipahami dengan baik dan digunakan atau diuj icobakan berurangkar i  sehingga

diperoleh data tentang kelebihan dan kekurangannya, selanjutnya dapat dijadikan

sebagai pedoman guna memodifikasi dalam penggunaan berikutnya' Hal ini

ditempuh karena metode sangat menentukan kondusif atau tidaknya kondisi dalam

oelaksanaan kegiatan pembelajaran yang pada gil irannya akan menentukan hasil

belalar peserta didik. Kegagalan dalam mewujudkan hasil betajar atau ketercapaian

kompetens imenuntu tperubahanda|ampenggunaanmetodepembe|a ja ran .
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1.  Ceramah

Metode ceramah sebagai  suatu cara penyaj ian mater i  pelajaran dengan

lisan (verbal). Medianya berupa suara dan gaya guru (penceramah). Untuk itu

peserta didik (audience) dituntut memiliki keterampilan mendengarkan dengan

baik.  Metode in i  pal ing ser ing digunakan oleh guru di  sekolah sebagai  metode

utama. Kendat i  pun demikian dalam prakt iknya di  sekolah sudah jarang di jumpai

bahwa selama proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah

saja,  dan yang ada sekarang penggunaannya bersamaan dengan metode la in

(divar iasikan dengan metode la in,  seper l i  tanya- jawab, diskusi ,  penugasan dan

sebagainya).  Dengan demikian, apa pun pendekatan dan strategi  yang diguna-

kan oleh guru selama proses pembelajaran maka penggunaan metode ceramah

betapa pun keci l  f rekuensinya akan ter l ihat .

Menurut Heinz Kock (1981),  penggunaan metr :de ceramah hanya sebagai

pengecual ian dan waktunya t idak lebih dar i  5 menit .  Misal ,  j ika guru semata-mata

ingin menjelaskan atau memberikan informasi  mater i  pelajaran yang baru atau

peserta didik memerlukan keterangan untuk memecahkan suatu masalah, di

mana keterangan yang dimaksud t idak dapat diperoleh peserta didik sendrr i  atau

peserta didik secara bersan'ra-sama. Di  samping i tu,  ceramah cocok digunakan

untuk mengawal i  tugas/kegiatan yang akan di lakukan oleh peserta didik,  mem-

ber ikan nasihat atau bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesul i tan

dalam melakukan suatu kegiatan.

Pengecual ian tersebut k i ranya per lu diperhat ikan, mengingat ceramah pada

pr insipnya sul i t  untuk di laksanakan karena mempersyaratkan, antara la in;

a.  Guru (penceramah) hendaknya memil ik i  keterampi lan menjelaskan dengan

bahasa, suara,  gaya, dan sikap yang baik serta menarik.

b. Peserta didik (audience) hendaknya memiliki keterampilan/kemampuan

mendengarkan yang baik.  Set iap orang dapat mendengar asal  t idak tu l i ,

tetapi  belum tentu dapat mendengarkan, apalagi  mendengarkan dengan baik

dan benar.  Mendengarkan yang baik dan benar ter jadi  manakala indera

pendengaran ki ta menangkap getaran suara yang ber is ikan pesan-pesan
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tentang sesuatu (baca: materi pelajaran), maka bersamaan dengan itu pula

ki ta berpik i r .

c.  Ceramah akan berhasi l ,  apabi la antara penceramah dengan audience berada

pada t ingkat pemahaman yang sama tentang mater i  yang diceramahkan.

Menurut Mc Leish dalam Davies (1986),  keberhasi lan ceramah bergantung

pada harapan peserta didik.  Apabi la peserta didik menyukainya, ceramah akan

berfaedah, tetapi  j ika peserta didik t idak menyukai ,  ceramah akan gagal .  Lebih

lanjut  d ikatakan oleh Davies bahwa ceramah akan berhasi l  secara opt imal dalam

tiga si tuasi ,  yai tu untuk mencapai :

a.  kompetensi  kogni t i f  t ingkat rendah dan peserta didik dalam kelas jumlahnya

banyak;

b. kompetensi kognitif t ingkat t inggi dengan materi pelajaran yang baru; dan

c. kompetensi  afekt i f ,  apabi la penceramah/guru mampu menarik perhat ian

pendengar/peserta didik dengan antusiasnya dan menumbuhkan daya

imaj inasinya.

Kelebihan penggunaan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran

(instructional activities), antara lain:

a.  Dalam waktu s ingkat,  guru dapat menyaj ikan mater i  pelajaran yang banyak

kepada sejumlah peserta didik secara serentak

b. Melat ih kemampuan peserta didik dalam mendengarkan secara tepat,  kr i t is

dan penuh penghayatan sehingga memungkinkan mereka dapat mendengar-

kan dengan baik dan benar

c, Memungkinkan terjadinya penguatan (reinforcement), baik dari guru maupun

peserta didik.  Guru memberikan penguatan kepada peserta didik yang

mendengarkan ceramahnya melalui  kehangatan, humor,  i lustrasi ,  penghayat-

an, kelogisan, dan perhat ian.  Dengan penguatan in i  akan memotivasi  peserta

didik untuk mempelajar i  mater i  yang disaj ikan secara lebih mendalam dan

meluas melalui  pemanfaatan sumber-sumber la in.  Sedangkan peserta didik

memberikan penguatan kepada gurunya melalui  pemusatan perhat ian yang

di tunjukkan selama ceramah.
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d. Memungkinkan guru untuk mengaitkan mater i  pelajaran dengan pengalam-an

guru sendir i  atau peserta didik dalam kehidupan nyata.  Sehingga peserta

didik memperoleh wawasan yang luas tentang suatu mater i  pelajaran dan

pada gi l i rannya akan merangsang tumbuhnya daya imaj inasinya.

e.  Membantu peserta didik yang mengalami kesul i tan dalam memahami mater i

pelajaran yang disaj ikan dan mengantarkan penggunaan metode la innya.

Kekurangan penggunaan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran

(instructional activities), antara lain:

a.  Proses pembelajaran didominasi  o leh guru,  sementara peserta didik pasi f  dan

cenderung rnenghapalkan semua si fat  mater i  pelajaran sebagai  fakta

b. Komunikasi  yang ter jadi  hanya satu arah sehingga cenderung menimbulkan

salah tafsir tentang isti lah terlentu (verbalisme)

c.  Tidak semua guru memil ik i  keterampi lan berbicara dengan gaya bahasa,

suara dan sikap yang baik sehingga dapat menarik perhat ian peserta didik,

apalagi  dapat rnerangsang semangat dan menumbuhkan daya imaj inasi

mereka

d Tidak segera dapat diketahui umpan balik (feet back) tentang materi

pelajaran yang telah disaj ikan

e. Pelaksanaan ceramah yang lebih dar i  20 menit  akan memudarkan perhat ian

peserta didik sehingga proses pembelajaran terkesan menjemukan

f.  Mater i  pelajaran yang disaj ikan dengan ceramah hanya mampu di ingat oleh

peserta didik dalam jangka waktu yang singkat sehingga t idak rnembantu

peserta didik mengorganisasrkan mater i  dalam ingatannya untuk jangka

waktu yang panjang dan pada gi l i rannya akan mengurangi  kreat iv i tas mereka.

Pelaksanaan metode ceramah di tempuh dengan prosedur sebagai  ber ikut :

Persiapan

a. Menetapkan kompetensi  dasar yang akan dicapai

b.  Mengorganisasikan is i  mater i  pokok yang akan diceramahkan sekal igus

penguasaannya

c. Mempersiapkan alat  bantu untuk memperjelas mater i  yang diceramahkan.
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Tahap awal ceramah/pengantar

a.  Menciptakan hubungan dengan peserta didik,  misal  perkenalan bagi  guru

baru, ceritera hangat (anekdot), dan menginformasikan prosedur ceramah

b. Menarik perhat ian peserta didik,  misal  meminta peserta didik agat raj in

belajar,  menginformasikan bahwa setelah ceramah akan diadakan tes,

mengajukan pertanyaan yang merangsang peserta didik untuk melakukan

suatu t indakan, dan menggunakan alat  bantu yang telah dis iapkan

c. Mengekspos is i  mater i  yang pent ing,  misal  r ingkasan/resume mater i ,  men-

def in is ikan konsep-konsep yang berkai tan dengan mater i ,  menghubungkan

mater i  ceramah dengan mater i  yang telah disaj ikan sebelumnya

Tahap pengembangan ceramah sebagai  kegiatan int i  ceramah, yai tu penyaj ian

mater i  yang tetah diorganisasikan dengan memperhat ikan:

a.  Agar peserta didik mudah memahami mater i ,  penjelasan hendaknya singkat

dan je las dengan menggunakan kata-kata sederhana dan kal imat pendek.

Jika memakai ist i lah asing hendaknya diber ikan ter jemahannya.

b.  Sebagai  v isual isasi ,  gunakan papan tul is untuk mencatat  penjelasan yang

pent ing .  Apab i la  d imungk inkan,  bag i lah  papan tu l i s  men jad i  t iga  bag ian .

Bagian pertama, untuk mencatat masalah pokok ceramah/konsep-konsep

esensial, isti lah-isti lah asing dan sebagainya. Bagian kedua, untuk mencatat

gar is besar is i  ceramah, i lustrasi ,  dan sebagainya. Bagian ket iga,  untuk

mencatat  soal-soal  lat ihan guna mengecek pemahaman peserta didik tentang

mater i  yang telah disaj ikan. Hal  in i  d imaksudkan agar peserta didik membuat

catatan sehingga mengurangi  kelupaan sekal igus memotivasi  peserta didik

agar mengembangkannya melalui  sumber la in yang di tunjukkan

c. Untuk memantapkan mater i  ceramah per lu diulang beberapa mater i  yang

dianggap pent ing.  Hal  in i  akan membantu peserta didik yang daya tangkap-

nya kurang sekal igus memperjelas bagi  peserta didik la innya

d. Untuk memperjelas is i  ceramah per lu diber ikan i lustrasi  atau contoh konkret

dar i  seki tar  kehidupan peserta didik
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e. Agar ceramah berhasi l ,  per lu pengaturan alokasi  waktunya, yai tu set iap 10120

menit  d isel ingi  dengan cer i tera menarik,  lucu, dan segar atau diajukan

pertanyaan sekal igus untuk mengecek pemahaman peserta didik.

Tahap akhir  ceramah

a. Bersama peserta didik rnembuat kesimpulan tentang mater i  yang telah

disaj ikan

b. Mengecek umpan bal ik peserta didik tentang mater i  yang telah disaj ikan

2. Tanya Jawab

Metode Tanya Jawab merupakan cara penyaj ian mater i  pelajaran dalam

bentuk pertanyaan dan jawaban, baik oleh guru maupun peserta didik.  Menurut

Hyman (1974) bahwa dalam metode tanya jawab terkandung t iga hal ,  yai tu

pertanyaan, respon dan reaksi. Pertanyaan ditandai dengan kata-kata ataut

kal imat yang digunakan untuk memperoleh respon verbal .  Respon sebagai

pemenuhan atas per lanyaan. Reaksi  menunjuk pada perubahan dan peni la ian

terhadap pertanyaan dan respon.

Misal :  -  Pertanyaan: Siapa Presiden Rl yang pertama?

- Reaksi  :  Ah pertanyaan yang mudah, (reaksi  terhadap per-

tanyaan)

-  Reaksi  :  Ya nrudah, tapi  jawabannya apa, (reaksi  terhadap

reaksi)

-  Respon :  Bung Karno, (respon terhadap pertanyaan)

-  Reaksi  :  Benar. . .  tapi  kurang tepat,  must inya l r .  Soekarno, (reaksi

terhadap respon).

Penyajian materi pelajaran dengan metode tanya jawab dtperlukan jenis-

jenis pertanyaan yang akan digunakan dan keterampi lan/ teknik mengajukan

pertanyaan/bertanya.

Jenis pertanyaan mel iput i  pertanyaan t ingkat rendah dan pertanyaan t ingkat

t inggi  Menurut Hi lda Taba dalam Cooper (1977) dikatakan bahwa untuk jenis

pertanyaan kogni t i f  t ingkat t inggi  lebih meningkatkan prestasi  (hasi l  belajar)
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peserta didik dibandingkan dengan pertanyaan kogni t i f  t ingkat rendah karena

peserta didik akan termot ivasi  untuk berpik i r  (memeras otaknya).  Sedangkan

teknik/keterampi lan bertanya menurut Cardi l le (dalam Canei,  1986) dan La Sulo

(dalam Moedj iono, 1985) mel iput i :

a.  Peftanyaan di tu jukan kepada semua peserta didik dalanr kelas

b. Memberikan waktu seki tar  10-30 det ik kepada peser la didik untuk berpik i r

sebelum menunjuk seorang peserta didik yang harus menjawab

c. Mendistr ibusikan pertanyaan kepada peserta didik secara merata.  Hal  in i

untuk menghindar i  s ikap apat is bagi  peserta didik yang t idak mendapat gi l i ran

untuk menjawab

d. Penyesuaian bobot pertanyaan dengan kemampuan peserta didik karena

penggunaan metode tanya jawab dimaksudkan untuk mengajar,  bukan untuk

mengetes peserta didik

Hindar i  pertanyaan yang menuntut  jawaban ya atau t idak dan pertanyaan

yang kompleks

e. Usahakan pertanyaan bersi fat  mengarahkan dan melacak jawaban peserta

d id ik

f .  Ber ikan penguatan kepada peserta didik yang berhasi l  menjawab pertanyaan.

Pembelajaran yang ter laksana dengan menggunakan metode tanya jawab

memil ik i  keuntungan, antara la in:

a.  Peserta didik didorong dan di lat ih untuk berpik i r  secara teratur

b.  Peserta didik belajar bagaimana memecahkan masalah, sehingga tumbuh

dan berkembang keberanian dan rasa keingintahuannya

c. Dengan memikirkan jawaban atas pertanyaan membuat peserta didik belajar

secara aktif selama proses pembelajaran

d. Peserta didik lebih cepat berhasi l  dalam mempelajar i  mater i  baru

e. Set iap saat guru dapat mengontrol  keikutsertaan peserta didik selama pem-

belajaran dan juga dapat menghindar i  ter jadinya ker ibutan dalam kelas

dengan mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang menjadi  b iang
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ker ibutan'  J ika peserta didik t idak dapat menjawab pertanyaan, guru meng-
gant i  pef tanyaan dengan bobot yang lebih rendah.

Sedangkan kelemahan tanya jawab dalam pembelajaran menjadikan
peserta didik kurang bebas dalam belajar karena ja lan pik i rannya di tentukan oleh
pertanyaan-pertanyaan, (Heinz Kock, 1 gg1 ) .

Prosedur pembelajaran dengan tanya jawab di laksanakan, sebagai
berikut:

Persiapan t

a.  Menetapkan kompetensi  dasar yang akan dicapai
b. Menetapkan topik/materi pokok pertanyaan

c' Merumuskan pertanyaan-pertanyaan sesuai topik/materi pokok untuk
mewujudkan tercapainya kompetensi dasar

d Mengident i f ikasi  kemungkinan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik

Tahap pelaksanaan

a. Menginformasikan kompetensi  dasar yang akan dicapai
b.  Menginformasikan topik/mater i  pokok yang akan dibahas
c. Mengajukan pertanyaan secara k lasikal :

1)  Pertanyaan dapat juga berasal  dar i  peserta didik untuk di tanggapi  peserta
didik la innya atau guru

2) Usahakan set iap pertanyaan mengandung suatu permasalahan

3) Usahakan set iap peserta didik secara merata untuk mengalukan dan
menanggapi pertanyaan

4) Usahakan untuk selalu memberikan penguatan (verbal  atau nonverbal)
terhadap jawaban yang tepat dan segera memperbaik i  jawaban yang
kurang tepat

Tahap akhir

Untuk mengakhir i  pembelajaran usahakan membuat kesimpulan tentang
mater i  yang telah dibahas. Apabi la dipandang per lu dapat diajukan pertanyaan
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ulang tentang int i  mater i  yang telah disaj ikan. Hat in i  d imaksudkan untuk

memantapkan saj ian sekal igus untuk mendapatkan bal ikan dar i  peserta didik.

3.  Diskusi

Diskusi  merupakan cara penyaj ian mater i  pelajaran dengan tukar-

menukar pendapat untuk mencar i  pemecahan permasalahan tentang suatu topik

tertentu.  Melalui  d iskusi  peserta didik termot ivasi  untuk belajar secara akt i f  dan

sal ing mengembangkan pendapatnya sendir i  dalam memecahkan suatu topik

permasalahan.

Pembelajaran dengan diskusi ,  memposis ikan guru untuk berperan

sebagai  pengatur,  pengarah dan pengontrc l l  ja lannya pembelajaran. Dalam

menjalankan perannya, guru hendaknya mengusahakan agar set iap tanggapan

disalurkan melalui  p impinan diskusi ,  peserta didik berbicara menurut gi l i ran,

pembicaraan t idak dimonopol i  o leh pesefta didik ter tentu yang gemar berbicara,

dan peserta didik yang penakut atau malu mendapatkan kesempatan untuk

mengemukakan pendapatnya.

Mengingat set iap permasalahan belum tentu layak untuk didiskusikan,

maka per lu diusahakan suatu permasalahan yang layak untuk didiskusikan agar

berhasi l  dengan persyaratan:

a.  Topik permasalahan diseleksi  sesuai  t ingkat kemampuan peserta didik dan

menarik perhat iannya

b. Past ikan semua peserta didik memahami permasalahannya

c. Mempunyai  jawaban lebih dar ipada jawaban yang dapat dipertahankan

sebagai  kebenaran tunggal

d.  Bukan mencar i  jawaban yang benar semata, tetapi  lebih mengutamakan

alasan sebagai  pert imbangan atau perbandingan dalam pemecahan suatu

oermasalahan.
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Kelebihan penggunaan metode diskusi  dalam pembelajaran, mel iput i :

a.  Menumbuhkan dan membina sikap berpik i r  logis,  kr i t is ,  anal i t is ,  dan sistemat is

( lebih mengutamakan penalaran dalam menanggapi permasalahan dar ipada

kebenaran is i  yang dikemukakan)

b .  Menumbuhkan dan memupuk keberan ian ,  ker ja  sama,  to le rans i ,  dan sos ia l

dalam dir i  peserta didik

c.  Menumbuhkan kemampuan untuk mengemukakan argumentasi  dengan

menggunakan bahasa Indones ia  yang ba ik  dan benar

d.  Membantu peserta didik yang memil ik i  kelemahan dalam pemecahan

masa lah .

Sedangkan kekurangan dalam pelaksanaan metode diskusi ,  yai tu

a.  Hasi l  yang past i  dar i  d iskusi  sul i t  d iperkirakan, kendat ipun telah diorganisasi-

kan dengan baik

b.  Kurang ef is ien dalam pemanfaatan waktu

c.  Belum tentu menjamin bahwa keputusan hasi l  yang dicapai  akan di laksana-

kan

d. Proses diskusi  ser ing didominasi  o leh mereka yang pandai  dan senang

bicara.

Prosedur pelaksanaan metode diskusi  secara umum mel iput i  t iga tahap, yai tu

Tahap sebelum diskusi

a.  Menetapkan kompetensi  dasar yang akan dicapai

b.  Menetapkan masalah sebagai  topik diskusi

c.  Menentukan jenis diskusi  yang akan di laksanakan

d. Merumuskan but i r  pengarahan, petunjuk,  dan t indakan la innya yang diper lu-

kan demi memperlancar proses diskusi ,  rn isal :  kapan memberikan penguat-

an, teguran, meluruskan pembicaraan yang menyimpang, bimbingan kepada

anggota kelompok yang kesulr tan dan sebagainya
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Tahap selama proses diskusi

a.  Menginformasikan kompetensi  dasar yang ingin dicapai ,  permasalahan/topik,

prosedur diskusi ,  dan mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok serta

mengatur formasi kelas

b. Selama diskusi  ber langsung, guru per lu mengontrol  untuk menjaga ketert ib-

an, memberikan bimbingan apabi la diper lukan, meluruskan pembicaraan j ika

ter jadi  penyimpangan, dsb.

c.  Setelah waktunya habis,  masing masing kelompok di tugaskan untuk mem-

buat laporan dan menyampaikan secara k lasikal  agar di tanggapi  o leh

kelompok la innya

Selama diskusi  kelas,  guru bert indak sebagai  pemimpin dan menugaskan

kepada masing masing kelompok agar mencatat  set iap tanggapan yang

diber ikan pada kelompoknya sekal igus memberikan tanggapan bal ik

d.  Setelah diskusi  berakhir ,  tugaskan agar set iap kelompok menyempurnakan

hasi lnya dengan memperhat ikan masukan, kemudian melaporkannya secara

tertul is.

Tahap setelah diskusi

a.  Membuatkan catatan tentang gagasan gagasan yang belum terpecahkan

ber ikut  penyebabnya

b. Memberikan komentar tentang proses diskusi  ber ikut  penguatannya.

Jenis diskusi  dalam Panduan PBM lKlP Malang (sekarang Universi tas

Neger i  Ma lang) ,  me l ipu t i :

a. Diskusi ramu pendapaVsumbang saran (brainstorming)

Jenis diskusi  in i  d igunakan untuk memperoleh gagasan sebanyak

mungkin yang terkai t  suatu permasalahan dengan waktu yang relat i f  s ingkat,

(10-15  men i t ) .

Penggunaan teknik diskusi  in i  sangat sesuai  untuk:

1) Kelas yang menginginkan berbagai  gagasan pi l ihan sebelum mendapat-

kan landasan pemikiran dalam membuat keputusan tentang suatu per-

masa lah
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2) Mempert imbangkan melalui  berbagai  aspek terhadap suatu pernasalahan

sebelum didef in is ikan

3) Mengopt imalkan part is ipasi  peserta didik utamanya peserta didik yang

pemalu .

Langkah langkah pelaksanaan ramu pendapat,  mel iput i :

1)  Secara kasikal ,  a jukan topik/perrnasalahan dalam bentuk pertanyaan.

Jawaban yang diber ikan peserta didik,  janganlah dikr i t ik ,  melainkan cukup

dicatat  d i  papan tul is sebagai  masukan yang nant inya akan diolah dalam

diskusi  kelompok

2) Buat lah kelompok keci l  dengan anggota 3 -  4 orang dan tugaskan kepada

set iap kelompok untuk membahas gagasan gagasan yang tadi

disampaikan secara k lasikal

3) Hasi l  d iskusi  kelompok di laporkan di  depan kelas untuk mendapatkan

kesepakatan. Pada sesi  in i  lakukanlah evaluasi  terhadap set iap gagasan

yang te lah  d isampaikan.

Untuk melaksanakan diskusi  rarnu pendapat,  kelas dapat dibentuk

formasi  setengah l ingkaran, sepert i  v isual isasi  ber ikut  in i :

Papan Tulis

Peserta,didik

b. Diskusi Perkelompok (syndicate group)

Diskusi  yang di laksarrakan dengan maksuid untuk membiasakan

peserta didik agar belajar bersama dalam kelompok. Adapun prosedurnya

sebagai  ber ikut :
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1) Kelas dibagi  dalam kelompok kelompok keci l  (syndicate)dengan anggota

3 -  5 orang

2) Set iap kelompok diber i  tugas sesuai  topik/permasalahan yang telah

dibahas sebelumnya secara k lasikal

3) set iap kelompok menyelesaikan tugasnya masing-masing sekal igus

menyiapkan laporannya

4) Set iap kelompok melaporkan hasi lnya secara ter tu l is.

Apabi la ada laporan hasi l  yang meragukan, per lu dibahas kembal i

dalam sidang pleno/klasikal .

Untuk melaksanakan diskusi  per keronrpok, kelas dapat dibentuk

formasi  setengah l ingkaran, sepert i  v isual isasi  ber ikut  in i :

c Diskusi Mangkuk lkan (fislt bowl discussion)

Dalam diskusi  jenis in i ,  beberapa orang peserta didik yang dipimpin

oleh ketua/moderator untuk membahas suatu topik/permasalahan dalam
rangka mengambi l  keputusan.

Formasi  kelas dibentuk setengah r ingkaran yang di  dalamnya di-

tempatkan dua/t iga kursi  kosong menghadap kelompok diskusi  dan

moderator.  Sementara pendengar duduk setengah l ingkaran mengel i l ingi

kursi  kosong, kelompok diskusi  dan moderator sehingga seolah-olah mel ihat

ikan berada dalam mangkok ( f ish bowl) ,  sepert i  v isual isasi  ber ikut :
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"(\ Kursi kosong 

.aou"$Qen 
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M - Moderator,  KD -  Kelompok Diskusi ,  S -  Peserta didik/pendengar

Prosedur pelaksanaan diskusi ,  sebagai  ber ikut :

1 )  Moderator mengajukan topik/permasalahan

2) Kelompok diskusi  topik/permasalahan

3) Selama diskusi  ber langsung, moderator memberikan kesempatan kepada

pendengar untuk menanggapi permasalahan. Bagi  pendengar yang ingin

menanggap\ petmasa\ahan dapat mengamb\\ \empa\ pada kurs\ kosong.

Moderator menrberikan kesempatan kepada mereka untuk berbrcara

secara bergi l i ran dan bi la selesai  d ipersi lakan kembal i  ke tempat semula

untuk digant ikan pendengar la innya, demikian seterusnya sampai t idak

ada lagi  pendengar yang ingin menanggapi topik/permasalahan.

4) Kelompok diskusi  memberikan tanggapan bal ik terhadap tanggapan yang

diber ikan oleh para pendengar

5) J ika diparrdang per lu,  kegiatan tersebut dapat diulang sampai mencapai

suatu kesepakatan.
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d.  S impos ium

Jen is  d iskus i  in i  d i laksanakan dengan mendatangkan para  ah l i  un tuk

membahas suatu topik/permasalahan di t in jau dar i  berbagai  aspek yang

disampaikan kepada peserta selama + 15 menit .  Para pesefta dapat

menanggapi apa yang disampaikan oleh para ahl i  guna memperoleh

penjelasan. Dalam diskusi  in i  d i tetapkan moderator/pimpinan dan notul is

un tuk  merumuskan semua masukan.

Formasi  kelas untuk melaksanakan simposium div isual isasikan ber ikut

in i

or)-oo
Peserta diskusi

oooooo
e)

oo-

M - Moderator N -  Notu l i s

e Diskusi Kilat Kelompok Kecil (buzz group discussion)

Pada jenis diskusi  kelompok keci l  in i  set iap kelompok membahas topik/

permasalahan yang sama secara cepat + 15 menit .  Jenis diskusi  in i  dapat

di laksanakan di  tengah-tengah atau di  akhir  proses pembelajaran, dengan

tujuan untuk memperjelas is i  mater i  pokok tertentu sehingga terhindar dar i

kesalahan persepsi  d i  antara peserta didik.

Formasi  kelas untuk melaksanakan diskusi  in i .  d iv isual isasikan

sebaqai  ber ikut :
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t\
r/ Peserta\

O- Didik 1\------}'\//

Diskusi  Panel

Jenis diskusi  yang di laksanakan dengan mengudang t iga orang atau

lebih sebagai  panel is di  bawah pimpinan moderator dan didampingi

sekretar is.  Adapun prosedur pelaksanaannya, sebagai  ber ikut :

1)  Moderator mengemukakan topik diskusi  serta memperkenalkan para

panel is ber ikut  aspek-aspek yang diperankan.

2) Moderator menetapkan aturan main dan mengarahkan secara s ingkat

topik/permasalahan.

3) Setelah dipersi takan moderator,  panel is pertama menyampaikan per-

masa lahannya un tuk  d i tanggap i  o leh  pane l is  la innya.

4) Moderator dapat meminta panel is pertama untuk memberikan tanggapan

ba l ik .

5) Setelah selesai ,  panel is pertama memberikan tanggapan, sekretar is

membuat catatan singkat dan moderator dapat mempersi lakan panel is

ber ikutnya untuk nrenyampaikan permasalahannya. Demikian selanjutnya

sampai dengan panel is yang terakhir  menyampaikan permasalahannya

dan d i tanggap i .

6)  Setelah semua panel is selesai  menyampaikan permasalahannya dan

di tanggapi ,  moderator bersama sekretar is membuat rangkuman sebagai

has i l  d iskus i  pane l .

I
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Formasi  kelas untuk melaksanakan diskusi  panel  d iv isual isasikan
ber iku t  in i .

Keterangan

M: Moderator
S Sekretaris
P:  Pane l rs
IPT:  In te raks i  Pane l is  T ingg i
IPR:  In te raks i  Pane l is  Rendah

Peserta didik

1 t \\v/
A
/ \

/ \(or-tr+
/ \+/\

IPRI  /  \v / \
i \

I P l/*_l'\-4 
rPT 

I

(s)

IPJ

I
Va')

g Diskusi Kelas (Whole Group Discussion)

Jenis diskusi  in i  mel ibatkan peserta didik seluruh kelas untur mem-
bicarakan suatu topik/permasalahan yang sudah direncanakan sebelumnya di
bawah p imp inan guru .  Namun demik ian ,  da lam pe laksanaannya akan leb ih
efekt i f  apabi la jumlah peserta yang ter l ibat  t idak lebih dar i  1S orang. Adapun
maksud dan tu juan dengan d i laksanakannya jen is  d iskus i  in i  ada lah :
1)  mengena l  dan mengo lah  prob lem;

2) membuat suatu problem menjadi  lebih menarik;

3) menciptakan si tuasi  dan kondis i  yang lebih bersi fat  informal;

4) membantu peserta didik untuk berani  mengemukakan pendapat terutama
bagi mereka yang tidak suka berbicara.

Formasi  kelas untuk melaksanakan diskusi  kelas diatur menyerupal
huruf  U yang div isual isasikan ber ikut  in i .
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E[-t
Informal Debat

Jen is  d iskus i  in i  d i laksanakan dengan nrembag i  ke las  men jad i  dua

t im/kelompok yang sama besar untuk mernbahas topik yang cocok diper-

debatkan tanpa memperhatikan peraturan perdebatan formal.

Materi pelajaran yang cocok untuk diperdebatkan ialah yang bersifat

problemat is,  bukan yang bersi fat  faktual ,  misal  bahan yang menyangkut

masa lah  n i la i  dan mora l .

Kolokium (Qoloqiuml

Qoloqium berasal dari kata colloquy yang artinya percakapan atau

perbincangan atau dialog. Jenis diskusi  in i  d igunakan untuk memberikan

tugas belajar yang mendalam kepada peserta didik.  Apabi la mereka telah

menyelesaikan tugas, dianggap mereka telah menguasai  masalahnya, tetapi

harus disaj ikan dihadapan guru.  Maksr"rd dan tujuan di laksanakan metode

d iskus i jen is  in i  un tuk  mengu j i  sampai  se jauh mana tugas  te lah  d i laksanakan.

Diskusi Silang Kelompok (Cross Over Group Discussion)

Sepert i  halnya bentuk diskusi  la innya, dalam diskusi  s i lang kelompok

juga dirancang untuk membahas mater i  pelajaran melalui  penyaj ian topik

yang bermasalah ke dalam kelompok pada waktu ter tentu.  Adapun prosedur

pelaksanaannya, sebagai  ber ikut :
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Persiapan

Kelas dibagi  dalam kelompok sebanyak akar dar i  jumlah peserta didik

misal  jumlah 36 orang berart i  terdapat 6 kelompok dengan anggota masing-

masing 6 orang. Kemudian menetapkan waktu diskusi ,  misal  60 menit .

Pelaksanaan

1) 10 menit  pertama, masing-masing kelompok memil ih topik diskusi

berkenaan dengan masalah yang dibahas.

2) 10 menit  kedua sampai 10 menit  keenam, berturut  - turut  seorang pesefta

dar i  set iap kelompok pindah ke kelompok la in searah jarum jam, sampai di

mana set iap kelompok hanya ada seorang anggota yang asl i  dan 5

anggota berasal  dar i  kelompok la in serta anggota asl i  kelompok berperan

sebagai  pemimpin diskusi .  Adapun mekanismenya, sepeft i  d iv isual isasi-

kan ber ikut  in i .

l o

21
16
4 1

32
27
22
4 a
l l

12

2
? 2

2B
l 5

1B

lil
IV
V
VI
I

Klp I

B
?

34
29
24

20
15
10
5V
36 Vl

I
t l
i l l

14
I
4
35
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Keterangan:

1 7 13 19 25 31 :  Anggota kelompok asl i  yang t idak berpindah tempat
2  l l  8  l l l  14  :  Anggota  no .  z  dar i  k rp  I  p indah ke  k lp .  l l  meng-

gant ikan kedudukan anggota no. B, dan no. B
p indah ke  k lp . l l l  menggant ikan  kedudukan no ,  14 ,

dst

a) Pada 10 menit  pertama, diskusi  ber langsung antaranggota asl i
masing-masing kelompok

b) Pada 10 menit  kedua, masing-masing kelompok mempunyai  seorang
anggota dar i  kelompok la in

c) Pada 10 menit  ket iga,  masing-masing kelompok mempunyai  dua orang
anggota dar i  kelompok la in

d) Pada 10 menit  keempat,  masing-masing kelompok mempunyai  t iga
orang anggota dar i  kelompok la in

e) Pada 10 menit  kel ima, masing-masing kelompok mempunyai  empat
orang anggota dar i  kelompok la in

D Pada 10 menit  keenam, masing-masing kelompok mempunyai  l ima
orang anggota dar i  kelompok la in

3) set iap anggota baru memberikan pendapat berdasarkan apa yang telah
didiskusikan dalam kelompok asar

4) Anggota kelompok asl i  yang t idak berpindah sebagai  pemimpin diskusi
sampai selesai  dan berupaya membangun ide dar i  d iskusi  yang
lama semakin terintegrasi (snow botting process,)

Tindak Lanjut

1) Hasi l  d iskusi  set iap kelompok akan diperoleh rumusan ide yang searah
sebagai jawaban atas permasalahan yang di tetapkan pada awal kegiatan

2) Membandingkan hasi l  d iskusi  dar i  set iap kelompok, j ika terdapat banyak
perbedaan, mintalah pendapat dar i  p impinan set iap kelompok

3) Ungkapan kesan-kesan para peserta diskusi  berkenaan dengan proses
adaptasi  pemikiran pada saat memasuki  kelompok la in dan bagi  pemimpin
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diskusi menjaga kekompakan (cohesiveness) dari diskusi masing-masing

kelompok

4) Membandingkan apa yang telah dicapai  dalam diskusi  in i  dengan esensi

kompetensi  dasar yang ingin dicapai ,  (Udin Sar i fuddin Winataputra,  1993).

Metode Pemberian Tugas (Resifasi - Recitation)

Metode pemberian tugas yang juga ser ing dikenal  dengan peker jaan

rumah (PR) adalah cara penyaj ian mater i  pelajaran dengan menugaskan kepada

peserta didik untuk melakukan kegiatan di  luar jam pelajaran tatap muka. Melalui

berbagai  macam penugasan dalam dir i  peser la didik akan tumbuh dan ber-

kembang kreat iv i tas,  d i  samping ber lambah wawasan dan keterampi lannya.

Kelebihan dalam penggunaan metode pemberian tugas, mel iput i :

Melatih peserla didik untuk melaksanakan serangkaian kegiatan agar mereka

dapat menemukan pengalaman belajarnya yang pada gi l i rannya akan

menumbuhkan sikap hat i -hat i ,  te l i t i ,  tekun, dan kreat i f

Mendorong perkembangan kemampuan dalam memikirkan dan melakukan

sesuatu tanpa bantuan pihak la in

c.  Mendorong peserta didik untuk meni la i  sendir i  seberapa jauh kelebihan dan

kekuarangan kemampuannya dalam mengerjakan tugas.

Sedangkan kekurangannya, apabi la set iap mata pelajaran memberikan

tugas, peserta didik t idak akan punya waktu luang untuk ist i rahat atau melakukan

kegiatan la in di  luar sekolah dan pada gi l i rannya bisa jadi  membuat mereka

apat is terhadap sekolah.

Prosedur dalam melaksanakan metode pemberian tugas, meliputi t iga tahap,

yai tu.

Persiapan

a. Menetapkan kompetensi  dasar yang ingin dicapai  dengan penugasan

b. Menetapkan topik yang diperkirakan dapat dipelajar i  sendir i  o leh pesefta didik

di  luar jam tatap muka

c. Menetapkan prosedur kegiatan dalam menyelesaikan tugas
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d. Menetapkan lamanya waktu untuk penyelesaian tugas.

Pelaksanaan

a. Menginformasikan kompetensi  dasar yang akan dicapai  melalui  penugasan

dan di je laskan pula kebermaknaan tugas bagi  peserta didik

b.  Menginformasikan topik yang akan di tugaskan termasuk kesul i tan dan

pemecahan dalam pelaksanaannya

c. Menginformasikan langkah- langkah penyelesaian tugas, misal :

1)  Tugas diselesaikan secara indiv idu atau kelompok

2) Teknik pelaporan tugas dengan sistemat ika:  pendahuluan, topik/per-

masalahan, pemecahan masalah, dan kesimpulan

3) Apabi la peserta didik dalam menyesaikan tugas menemui kesul i tan

kendat ipun telah di je laskan bagaimana mengatasi  kesr-r l i tan,  mereka

diber ikan kesempatan untuk konsul tasi  pada jam ist i rahat

d.  Menginformasikan batas waktu untuk penyelesaian tugas.

T indak  lan ju t

a.  Memeriksa laporan dengan memberikan ulasan seper lunya, baik berupa

puj ian secara tedul is,  maupun pembenaran dan sebagainya

b. Memberikan peni la ian dan kesimpulan tentang pelaksanaan tugas

c. Mengadakan diskusi  terhadap kesul i tan yang t idak terpecahkan dalam

pelaksanaan tugas.

5. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi  merupakan cara penyaj ian mater i  pelajaran melalui

t indakan/peragaan yang diper je las dengan i lustrasi ,  serta pernyataan secara oral

( l i san)  dan v isua l  (pandang) ,  (Card i l le  da la rn  Cane i ,  1986) .

Metode in i  bersi fat  sederhana dalam pelaksanaannya, yai tu dengan

menggunakan keterampi lan f is ik.  Untuk pertama kal inya, metode in i  d igunakan

oleh manusia gua, yai tu ket ika mereka menambah kayu dalarn rangka memper-

besar api  unggun, sementara anak-anak mereka memperha-t ikan kemudian

meni rukannya.

Pendekatan, Strategi,  dan Metode Pembelalaran
68

I



Kelebihan metode demonstrasi, meliputi:

a.  Memperkeci l  kemungkinan salah tafs i r ,  j ika dibandingkan dengan peserta

didik yang hanya membaca dan mendengar informasi  untuk dihafalkan

b. Dapat mel ibatkan peserta didik dengan menirukan peragaan yang diber ikan,

sehingga mereka cakap, terampi l  dan percaya dir i

c,  Dapat memusatkan perhat ian peserta didik terhadap hal  pent ing selama

proses pembelajaran

d. Memungkinkan peserta didik untuk menanyakan aspek yang diperagakan.

Sedangkan kekurangannya, antara la in:

a.  Memerlukan persiapan yang telr t i  sehingga dalam pelaksanaannya terhindar

dari kesan lelucon

b. Penerapannya relatif lama

c. Mempersyaratkan adanya t indakan lanjutan berupa peniruan untuk peserta

didik

d.  Memerlukan peralatan yang memungkinkan ketepatan dalam pengamatan

oleh peserta didik.

Langkah- langkah pelaksanaan metode demonstrasi ,  mel iput i  t iga tahap, yai tu:

Persiapan

a. Menetapkan kompetensi  dasar yang ingin dicapai  dengan demonstrasi

b,  Menetapkan topik yang relevan

c. Mengident i f ikan peralatan yang diper lukan

d. Mengorganisasikan kegiatan yang akan didemonstrasikan.

Pelaksanaan

a. Mengecek persiapan peralatan dan bahan yang diper lukan

b. Memberikan pengantar demonstrasi  agar peserta didik mengamati ,  kemudian

menirukan. Di  samping i tu,  d i je laskan prosedur dan keamanannya

c. Peragaan t indakan yang disertai  penjelasan, i lustrasi ,  dan tanya jawab,

Lanjutan

a. Mendiskusikan hasi l  demonstrasi
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b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba melakukanl

menirukan apa yang telah didemonstrasikan'

6. Metode Keria KelomPok

suatu cata penyajian materi pelajaran yang menitikberatkan interat<st

antaranggota kelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar secara ber'

sama-sama. Metode in i  dalam pelaksanaannya mempersyaratkan bahwa topik

bahasan hendaknya dipi l ih yang layak untuk ker ja kelompok dan dirumuskan

secara je las mengenai tugas.. tugas untuk set iap kelompok'

Tujuan penggunaan metode ker ja kelompok, antara la in untuk:

a. Memupuf minat dan kemirmpuan kerja sama di antara peserta didik

b. Meningkatkan keterlibatan sosio-emosional dan intelektual peserta didik

selama Proses Pembelajaran

c. Menyelesaikan tugas yang banyak dengan kemampuan yang homogen

d. Mengupayakan keseimbangan antara hasi l  dan proses pembelajaran'

Prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

kerja kelomPok, meliPuti:

a.  Menetapkan kompetensi  dasar yang ingin dicapai

b,  Penetapan topik bahasan yang kompleks dan cukup luas is inya, sehingga

dapat dibagi  sesuai  jumlah kelompok

c. Pembentukan kelompok yang lebih besi fat  homogen dalam hal  kemampuan

d. Penjelasan topik yang menladi  tugas kelompok ber ikut  cara penyelesaian dan

sumber belajarnYa

e. Proses ker ja kelompok, (penjajagan dan pemahaman topik serta penyelesai-

an tugas).  Se|ama proseS, guru melakukan pengamatan, memberikan

bimbingan seper lunya dan meni la i  ker ja sama peserta didik dalam kelompok

f. Pelaporan hasil kerja kelompok secara l isan atau tertulis

g Melakukan peni la ian atas hasi l  dan proses ker ja kelompok'
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7. Metode Karyawisata

Suatu cara penyajian materi pelajaran dengan membawa peserta didik

untuk mengunjungi  objek di  luar sekolah. Hal  in i  d i tempuh karena objek yang

akan dipelajar i  t idak memungkinkan untuk di  bawa ke dalam kelas,  misal  ter la lu

besar dan berat ,  berbahaya, akan berubah bentuk bi la berpindah tempat,  objek

tersebut memang t idak dapat dipindahkan dan sebagainya.

Agar karyawisata berhasil, ada beberapa kriteria untuk menentukan

objeknya, antara lain:

a.  objek berhubungan dengan topik yang dipelajar i  dan dapat merangsang topik

baru

b. Sebaiknya pengikut karyawisata tidak dibatasi hanya peserta didik saja, tetapi

boleh mengajak keluarga atau temannya, asal  mengikut i  aturan main yang

ditetapkan

c Hendaknya diperhi tungkan jarak antara lokasi  objek dengan sekolah, waktu,

energi ,  dan biayanya

d. J ika dipandang per lu untuk satu objek dapat dikunjungi  lebih dar i  satu kal i

asal peserta didiknya yang berlainan

e Hendaknya dipi l ih pemandu yang nremahami lokasi /objek yang menjadi

tujuan karyawisata.

Kelebihan penggunaan metode karyawisata dalam pembelajaran, antara

la in :

a.  Agar tumbuh dan berkembang pengalaman dan moral  kelompok secara

umum, (ker ja sama, tanggung jawab, dis ip l in,  tenggang rasa dan sebagai-

nya) melalui  rangsangan terhadap topik,  objek,  proses, dan tempat.

b. Peserta didik akan memperoleh serangkaian pengalaman (teori dan praktik)

yang berguna bagi  perkembangan kepr ibadiannya

c. Menanamkan rasa cinta pada l ingkungan seki tar

d.  Peserta didik akan memperoleh kesempatan untuk memadukan materr  dar i

berbagai mata pelajaran pada objek karyawisata.

Prosedur pelaksanaan karyawisata,  mel iput i  t iga tahap, yai tu:
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Persiapan

a. Menetapkan kompetensi  dasar yang akan dicapai  dengan karyawisata

b. Menetapkan objek karyawisata secara bersama-sama antar guru mata

pelajaran

c. Mendapatkan persetujuan dar i  kepala sekolah dan orang tua peserta didik

d.  Memperhi tungkan jumlah pengikut  karyawisata dan membaginya ke dalam

kelompok-kelompok dengan anggota maksimum 5 orang

e. Bersama peserta didik merumuskan aturan main/tata tertib berikut teknik

pengamanannya

f.  Menetapkan waktu karyawisata termasuk jadwal per ja lanan dengan

memperhi tungkan keadaan cuaca dan musim

g Menetapkan orang-orang atau instansi  yang harus dihubungi  d i  lokasi  objek

karyawisata termasuk mengurus surat  per iz inan

h. Mengunjungi  objek karyawisata ter lebih dulu,  j ika dipandang per lu

i .  Memperhi tungkan besarnya pembiayaan sekal igus mengumpulkan uang dar i

peserta didik.  Pengumpulan uang in i  sebaiknya dimulai  sejak awal tahun

pelajaran (s istem menabung).  Per lu juga diperhi tungkan biaya bagi  peserta

didik yang t idak mampu

j.  Menetapkan bagaimana teknik untuk menjar ing data selama karyawisata

termasuk kelengkapannya, sepert i :  lembar observasi ,  angket,  panduan

wawancara dan sebagainya. Di  samping i tu per lu di je laskan tentang kondis i

objek karyawisata,  pembagian tugas untuk set iap kelompok, dan cara

pelaporan hasi lnya.

Pelaksanaan

a. Mengadakan pertemuan dengan penguasa atau petugas objek karyawisata

b. Peserta didik secara kelompok melakukan observasi  dan wawancara sesuai

tugasnya masing-masing. Selama melakukan kegiatan, peserta didik harus

mematuhi  tata ter t ib untuk menghindar i  hal-hal  yang t idak di inginkan
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c. Selesai  melakukan observasi  dan wawancara,  peserta didik dikumpulkan dan

kalau mungkin diadakan Tanya jawab dengan petugas objek.  Kemudian

seluruh rombongan dengan tert ib meninggalkan objek.

Tindak lanjut

a.  Guru memberikan ulasan tentang ja lannya karyawisata dab hubungan objek

dengan materi yang telah diajarkan

b .

n

Membuat chekt is ber is ikan ni la i -n i la i  per ja lanan yang telah di lakukan

Secara klasikal peserta didik mengadakan diskusi tentang hasil karyawisata

termasuk beberapa masalah yang tak dapat dipecahkan selama per ja lanan

sebagai  sumbangan untuk pelaksanaan karyawisata selanjutnya pada objek

yang sama

Menetapkan siapa yang harus menul is ucapan ter ima kasih untuk disampat-

kan kepada penguasa objek karyawisata

Menyusun bahan-bahan yang diperoleh dar i  objek,  baik berupa benda asl i ,

t i ruan, gambar,  catatan termasuk membuat laporan tentang per la lanan yang

di lakukan sebagai  bahan dokumentasi  sekolah yang berupa pajangan

(disptay) Sebagian laporan disampaikan kepada penguasai instansi  d i  objek

karyawisata.

d ,

8. Metode Simulasi

Menurut Dawson (1962),  s imulasi  merupakan ist i lah umum yang ber-

hubungan dengan menyusun dan mengoperasikan suatu model yang merepl i -

kasi  (menirukan) proses per i laku, Sedangkan menurut Clark C (1964),  s imulasi

adalah suatu t indakan peniruan dar i  proses yang nyata,  (dalam Hyman, 1970).

Sementara Cardi l le dalam Canei (1980) menyatakan bahwa simulasi  merupakan

metode pembelajaran yang t inggi  efekt iv i tasnya dalam menyederhanakan si tuasi

kehidupan dan menyaj ikan pengalaman yang menuntun ke arah diskusi .

Berdasarkan pendapat di  atas,  k i ranya dapat dipahami bahwa simulasi

sebagai  cara penyaj ian mater i  pelajaran dengan peniruan dalam bentuk men-

cobakan, memperagakan, memeransertakan, memperbincangkan, dan memain-
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kan, sehingga memungkinkan peserta didik lebih memahami mater i  yang

diajarkan.

Metode simulasi  sangat baik untuk mengecek keterampi lan kogni t i f  yang

diperoleh melalur i  metode-metode la in dan untuk mengubah sikap, Di  samping i tu

juga baik untuk memecahkan soal ,  bukan dengan membahas soal  i tu,  melainkan

dengan menyandiwarakan si tuasi  dalam mana soal  i tu ter jadi ,  (Davies,  19BO).

Keunggulan dalam penggunaan metode simulasi ,  antara la in:

a.  Kondis i  pembelajaran umumnya menyenangkan sehingga mendorong

part is ipasi  peserta didik

b.  Memberikan kemungkinan untuk melakukan eksper imen dalam mengkaj i

suatu per ist iwa sebelum di terapkan pada kondis i  yang sebenarnya

c. Mengurangi  keabstrakan dalam mempelajar i  mater i  pelajaran karena di laku-

kan melalui  keglatan yang nyata

d. Dalam pelaksanaannya t idak memerlukan keterampi lan komunikasi  yang

kompleks,  akan tetapi  dengan informasi  dan pengarahan yang sederhana

peserta didik sudah dapat melaksanakan

e. Meningkatkan daya cipta dan imaj inasi  peserta didik melalui  keter l ibatannya

secara langsung dalam set iap langkah kegiatan simulasi  dan khusus bagi

peserta didik yang lamban, kurang cakap dan mot ivasi  ternyata dapat

mengikut i  dengan baik

Sedangkan kekurangannya, mel iput i :

a.  Pelaksanaan simulasi  mempersyaratkan pengelompokkan yang serasi  d i

samping pengaturan kelas yang ser ingkal i  t idak memungkinkan

b. Ada anggapan bahwa metode in i  hanya untuk memperbaik i  mot ivasi  dan

imajinasi peserta didik

c.  Mengundang kecaman karena di  dalamnya terdapat permainan, (konotasi

yang negatif).

Langkah- langkah dalam melaksanakan metode simulasi  dalam pem-

belajaran, sebagai  ber ikut :

a.  Menetapkan kompetensi  dasar yang ingin dicapai

Pendekatan Strategi dan Metode Pembelajaran
74



b . Menetapkan si tuasi  dan masalah

Mengorganisasikan kegiatan yang akan di lakukan oleh pemegang peran,

materi pelajaran, waktu, dan ruangan yang tepat

Memil ih peserta didik sebagai  pemegang peran dan membantu mereka

dalam mempersiapkan dir i

Memberikan petunjuk yang je las dalam melakukan simulasi  kepada para

pemegang peran

f. Memberikan kesempatan kepada pemegang peran untuk menanyakan hal-

hal  yang berhubungan dengan kegiatan agar t idak ter jadi  salah tafs i r  yang

dapat mengganggu kelancaran simulasi

g .  Untuk  mengakh i r i  s imu las i  per lu  d i lakukan,

h

1) Memberikan kesempatan pada pengamat untuk menyampaikan hasi l

pengamatannya

2) Guru memberikan kesimpulan, saran, dan evaluasi  kegiatan simulasi .

Bentuk-bentuk atau jenis- jenis s imulasi ,  mel iput i  antara la in:

Micro teaching

Jenis s imulasi  untuk lat ihan mengajar yang di  lakukan oleh calon guru

di  ruang khusus dengan jumlah peserta didik seki tar  10 -  15 orang. Mater i

lat ihan biasanya keterampi lan dasar mengajar,  sepert i  menjelaskan, ber-

tanya, memimpin diskusi ,  membuka dan menutup pelajaran dan sebagainya.

Dalam kegiatan in i  yang bert indak sebagai  pengarnat,  b iasanya adalah

pembimbing dengan mengambi l  tempat di  ruangan khusus yang tersedia

untuk melakukan pengamatan.

Peer teaching

Jenis s imulasi  untuk lat ihan mengajar yang di lakukan oleh guru

terhadap teman guru (teman sejawat) yang bertindak sebagai peserta didik

sekal igus pengamat.  Mater i  lat ihan biasanya keterampi lan dasar mengajar

yang dirasakan masih kurang oleh guru yang bersangkutan.
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Psikodrama

Jenis s imulasi  yang berupa pemeranan dengan maksud agar yang
bersangkutan memperoleh pemaham an (insighf) secara lebih baik tentang
dirinya sehingga mereka dapat menemukan konsep diri (self consept),
menyatakan reaksi  terhadap tekanan-tekanan yang menimpa dir inya
Psikodrama di lakukan dengan maksud untuk terapi ,  (sunaryo, lggg).
Bermain peran

Menurut shaftel  & shafter (1982),  bermain peran sebagai  cara
pemecahan masalah yang mel ibatkan dua orang atau lebih untuk mengambi l
keputusan secara terbuka dalam si tuasi  d i lemat is.  Pemeranan diakhir i  ket ika
mencapai  t i t ik  d i lema dan pemeran bebas menganal is is apa yang ter jadi
melalui  d iskusi  dengan mel ibatkan pengamat untuk mencar i  pemecahannya

Melalui  bermain peran, peserta didik dihadapkan pada t ingkah laku sehar i -
hari dengan harapan dapat mengeksplorasi situasinya, mereka bebas
mengungkap ide- ide dan perasaannya untuk mengambi l  suatu keputusan.
Dengan demikian, peserta didik belajar memutuskan masalah dalam bentulr
t indakan setelah dipert imbangkan melalui  d iskusi  kelompok. Apabi la ternyata
t indakannya salah, mereka dapat belajar dar i  kesalahannya (belajar da1
pengalaman) untuk diperbaik i  d ikemudian har i

Pembelajaran dengan berrmain peran menunjukkan ter jadinya proses

transaksional  karena respon t ingkah laku yang diperankan t idak dikendal ikan
oleh pemeran, tetapi  merupakan ide dan saran yang t idak terduga sebagai
wujud reaksi  atas permasalahannya. Atau t ingkah laku yang muncul  dar i
pemeran t idak diskenar io ter lebih dulu,  kecual i  hanya di informasikan tentang
alur cer i ta yang akan diperankan dan karakter ist ik set iap peran. Apapun is i
t ingkah laku set iap peran adalah murni  dar i  ungkapan gagasan oan perasaan
pemeran yang munctt l  secara spontan dan disepakat i  o leh set iap pemeran
Selama mengambi l  kesepakatan in i  peserta didik te lah belajar bersama
sal ing menghargai  pendapat,  sal ing memberi  dukungan dan sal ing mengetahui
apa yang dirasakan. Dalam kondis i  demikian menunjukkan bahwa peserta
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didik merupakan sumber belajar,  d i  mana ide- ide dan perasaan yang muncul

untuk mereaksi  permasalahan sebagai  persepsi  peserta didik (pemeran) yang

menggambarkan suatu permasalahan kehidupan.

Bertolak dar i  uraian di  atas,  metode bermain peran menunjukkan

keunggulannya, j ika dibanding dengan metode la innya karena menyediakan

int isar i  kehidupan, yai tu pengambi lan keputusan atas masalah yang dihadapi .

Untuk pengamat dapat meni la i  ketepatan t ingkah laku pemeran dengan

permasalahan yang diperankan. Di  samping i tu mereka dapat membayang-

kan apa yang dirasakan oleh pemeran. Semua hasi l  pengamatan in i  akan

didiskusikan bersama pemeran.

Penggunaan bermain peran dimaksudkan untuk membantu peserta

didik:

1) mempert imbangkan ni la i -n i la i  sosial  dan moral  yang tercermin dalam

tingkah laku kehidupan nyata dengan segala konsekuensinya melalui

diskusi  kelompok dan belajar dar i  pengalaman sehingga merasa yakin

untuk nrenolak atau menerima ni la i -n i la i  dalam kehidupannya;

2) menyadar i  adanya keragaman pendapat dengan penuh pengert ian dan

tenggang rasa;

3) menumbuhkan keberanian mengambi l  keputusan dalam menghadapi

masalah di lemat is,  sekal i  pun dengan mempert imbangkan perasaan

orang la in ,

4) mengeksplorasi  gagasan dan perasaannya untuk merespon set iap

permasalahan kehidupan nyata;

5) menumbuh-kembangkan empat i  terhadap orang la in;  dan

6) mempersiapkan dir i  untuk ikut  bertanggung jawab dalam kehidupan

masyarakat.  Karena set iap orang mendapatkan ident i tas dalama

masyarakat dan hanya dapat diusahakan melalui  pengalaman rasa pedul i

terhadap masyarakat di  mana mereka berada. Masyarakat memungkinkan

bagi  set iap orang mel indungi  keinginannya, sepert i  mendapatkan infor-

Pendekatan, Strategi,  dan Metode Pembelajaran
77



masi,  keter l ibatan pengambi lan keputusan, membuat peni la ian,  ber.

komunikasi ,  beker jasama, mempromosikan dir i  dan sebagainya.

Kelebihan pembelajaran dengan bermain peran, mel iput i  sebagai

ber ikut :

1)  Menimbulkan rasa senang sehingga peserta didik termot ivasi  untuk

mel ibatkan dir i

2)  Menimbulkan imaj inasi  sehingga rnemungkinkan bagi  peserta didik

berpik i r  kr i t is  untuk mel ihat  jauh ke depan, misal  bagaimana seharusnya

menempatkan dir i  d i  antara sesama (sosial isasi) ,  bagaimana mengatasi

kemungkinan yang akan ter jadi  (ant is ipasi) ,  bagaimana menciptakan

sesuatu yang baru (kreasi) ,  bagaimana mengurangi  ketegangan atau

kejenuhan (rekreasi)  dan sebagainya

3) Sebagai  wahana untuk melakukan percobaan ni la i ,  norma, dan moral

yang tercermin dalam t ingkah laku sosial  sehingga peserta didik lebih

menghayat inya termasuk peran budaya secara keseluruhan dalam

real i tas kehidupan

4) Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk rnengungkapkan

gagasan dan perasaannya dalam menghadapi persoalan secara real ist is

5) Memupuk sol idar i tas antarpeserta didik

6) Memungkinkan guru untuk memberikan layanan pendidikan kepada

peserta didik yang berbeda kemampuannya dalam waktu yang sama.

Sedangkan kekurangannya, mel iput i :

1)  Adanya unsur permainan akan menyul i tkan guru untuk meni la i  per i laku

peserta didik antara yang sesungguhnya dengan yang dibuat-buat

2) Terkesan kurang efisien dalam pe.manfaatan waktu

3) Memungkinkan bagi  peserta didik yang t idak ter l ibat  secara langsung

untuk melepaskan perhat iannya

4) Interaksi  antara guru dan peserta didik terkesan informal.
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Pembelajaran dengan metode bermain peran di laksanakan dengan

prosedur,  sebagai  ber ikut :

1)  Menetapkan kompetensi  dasar yang akan dicapai

2) Menginformasikan permasalahan dan alur cer i ta yang akan diperankan

termasuk karakteristiknya

3) Pemil ihan pemeran dan penghamat

4) Pemanasan dan penataan latar

5) Pemeranan

6) Diskusi  dan peni la ian

7) J ika dipandang per lu di lakukan pemeranan ulang (pemeranan secara

mendalam) tentang peran-peran yang telah direvis i

B) Sal ing berbagi  pengalaman dan membuat kesimpulan.

Menurut Jacob Moreno dalam Joyce dan Wei l  (1992),  metode bermain

peran sebagaimana diuraikan di  atas untuk kepent ingan psikoterapi  d isebut

psikodrama, sedangkan untuk mengatasi  problem sosial  d inamakan

sosiodrama.

Dengan demikian antara sosiodrama dengan bermain peran banyak kesama-

annya, hanya bedanya untuk sosiodrama ter letak dalam pelaksanaannya,

yaitu:

1) Bermain peran tanpa skenar io,  sedangkan sosiodrama menggunakan

skenar io yang dipersiapkan dengan matang

2) Pemeran dalam bermain peran di lakukan Secara spontan, sedangKan

dalam sosiodrama set iap pemeran dipi l ih dan di lat ih sesuai  skenar io

3) Ket ika pemeranan, pemeran dalam bermain peran t idak per lu memakai

kostum, sedangkan dalam sosiodrama set iap pemeran memakai kostum

yang dirancang secara khusus menyerupai  asl inya

4) Latar dalam bermain peran t idak dipersiapkan secara khusus, sedangkan

dalam sosiodrama dirancang secara khusus disesuaikan dengan si tuasi

permasalahannya
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5) J ika dipandang per lu set iap peran dalam bermain peran dapat diulang dan

diakhir i  dengan diskusi  serta berbagi  pengalaman, sedangkan dalam

sosiodrama t idak per lu adanya pengulangan peran dan t idak diakhir i

dengan diskusi ,  hanya berbagi  pengalaman j ika dipandang per lu '

G. Kiteria Pemilihan Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran

Ketepatan dalam penggunaan pendekatan, strategi, dan metode selama

kegiatan pembelajaran ber langsung sangat menentukan terciptanya kondis i  yang

kondusi f  dan menyenangkan sehingga memberikan peluang bagi  peserta didik

memperoleh kemudahan untuk mempelajar i  bahan pengetahuan yang disaj ikan

Melalui  kondis i  in i  berbagai  macam bentuk interaksi  yang terbangun akan dapat

memperlancar proses peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar (learning

experiences) dalam rangka menumbuhkembangkan kemampuannya (kompetent'

competencn, yailu spiritual, mental: intelektual, emosional, sosial, dan fisik (indera)'

Agar terwujud kondisi pembelajaran yang kondusif, maka ada beberapa kriteria

dalam menentukan pi l ihan terhadap pendekatan, strategi ,  dan metode yang akan

digunakan, Yai tu:

1.  Kompetensi  yang ingin dicapai  melalui  pembelajaran

Kompetensi merupakan hasil belajar atau sasaran akhir, keluaran (output)

yang sengaja diupayakan keterwujudannya melalui pembelajaran. Ditinjau dari

aspek perilaku (behavior) dan/atau penampilan (pefformance), suatu kompetenst

mel iput i  pengetahuan, s ikap, dan ni la l  serta keterampi lan.  Atau keterampi lan

intelektual, posisi diri, dan partisipasi (Center for Civics Education - CCE dalam

Abdul Gafur, 2002).

Semua kompetensi itu perlu perumusan secara jelas, singkat dan spesifik

sehingga dapat dilaksanakan dan diukur tingkat ketercapaiannya setelah

pembelajaran usai  sekal igus menjadikan or ientasi  dalam pemil ihan pendekatan,

strategi dan metode sesuai'
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2. Bahan pengetahuan yang akan disaj ikan melalui  pembelajaran

Bahan pengetahuan jenisnya berbeda-beda sesuai  mata pelajaran yang
diajarkan di  sekolah, tetapi  semua jenis bahan pengetahuan mempunyai  s i fat-
s i fat  yang sama, yai tu dikategor ikan ke dalam fakta,  konsep, general isasi /kaidah/
pr insip,  hu kum/dal i l / teor i ,  keteram pi  lan,  dan proses/prosedur.

Bahan in i  sebagai  sarana pembentukan kompetensi  atau kemampuan
peserta didik yang akan dicapai  melalui  proses pembelajaran.

Untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajar i  bahan tersebut,
guru sebelum menyaj ikan ter lebih dulu per lu melakukan anal is is terhadap si fat-
s i fat  bahan sebagai  is i  kompetensi  yang dicapai .  Dengan memahami s i fat-s i fat
bahan, guru akan dapat merancang pembelajaran khususnya dalam memil ih
pendekatan, strategi ,  dan metode sehingga berdampak memudahkan peserta
didik dalam mewujudkan ketercapaian kompetensi .

a.  Fakta,  yai tu s i fat  bahan pengetahuan yang berbentuk fenomena, per ist iwa,

benda, lambang, kata-kata,  is t i lah,  pernyataan dan sebagainya.
Misal  Indonesia merdeka pada tanggal  17 Agustus 1945, ibukota Negara Rl
adalah Jakarta dan sebagainya

Bahan yang demikian i tu bersumber dar i  pengalaman yang tertangkap oleh
pancaindera dan hanya dapat dipelajar i  dengan ja lan menghapal.

b.  Konsep, yai tu s i fat  bahan yang menggambarkan (abstraksi)  serangkaian
rangsangan (stimulus,) atau sekelompok fakta dengan ciri-ciri yang sama dan
sal ing berhubungan secara fungsional .  Bahan in i  bersumber dar i  rasio dan
pengalaman. Untuk mempelajar i  bahan yang bersi fat  konsep dibutuhkan
pemahaman atau penguasaan terhadap unsur-unsurnya. Menurut Jerome
Bruner (dalam Joyce & Wei l ,  1992) suatu konsep memil ik i  unsur-unsur vai tu
label ,  contoh posi t i f  dan negat i f ,  atr ibut ,  n i la i  atr ibut ,  dan def in is i .

Label /nama, suatu ist i lah yang digunakan untuk menyebut bahan yang
dikategor ikan konsep, baik benda, fenomena, makhluk hidup, pengalaman
dan sebaga inya .  Misa l  manus ia ,  tumbuh- tumbuhan,  b ina tang,  negara ,
pemerintahan, em igrasi ,  pend ud u k,  warganeg ara,  rakyat dan sebagainya.
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Contoh/eksemplar, bentuk nyata dari suatu konsep. Misal pemerin-

tahan demokrasi ,  keindahan alam Indonesia dan sebagainya (contoh posi t i f l

Sedangkan keindahan alam di  Kal imantan Utara bukanlah contoh dar i

keindahan alam Indonesia (contoh negat i f ; .

Atribut, ciri-ciri khusus yang menggambarkan sosok utuh suatu

konsep. Misal  pemerintahan demokrasi  c i r i -c i r inya, antara la in adanya

pengakuan terhadap hak asasi  manusia.

Ni la i  atr ibuf ,  menunjukkan kual i tas dar i  set iap atr ibut ,  Misal  n i la i  dar i

pengakuan terhadap hak asasi  manusia,  antara la in set iap orang akan

merasa aman dan bebas untuk berusaha mengekspresikan kemampuannya

dalam berbagai  aspek kehidupan dan penghidupan dan sebagainya.

Definisi, pengertian atau batasan secara singkat yang menggambar-

kan cir i -c i r i  dar i  suatu konsep. Misal  demokrasi  adalah suatu bentuk pemerin-

tahan yang memberikan jaminan per l indungan hukum kepada warganya

untuk mengekspresikan kemampuan pada berbagai  aspek kehidupan secara

bebas dan bertanggung jawab sebagai  wujud part is ipasinya dalam prakt ik

penyelenggaraa n negara.

Prinsip/kaidah/generalisasi, sifat bahan yang menggambarkan hubungan

antar konsep secara fungsional .  Atau suatu pernyataan yang mengandung

kebenaran secara mendasar dan ber laku umum.

Menurut Snelbecker (197 )  pr insip merupakan suatu pernyataan tentang

hubungan-hubungan yang dapat dikatakan mempunyai  dasar empir is,  tetapi

belum dapat disebut sebagai  suatu hukum karena belum dapat dianggap

mendasar atau belum cukup mantap. Contoh: pr insip belajar antara la in

perbedaan indiv idu,  suatu proses, mengalami/menghayat i  sesuatu yang

faktual ,  lat ihan, dan penguatan; pr insip mengajar antara la in memperhat ikan

kemampuan indiv idu peserta didik,  mendasarkan'pada pengalaman yang

sudah dimi l ik i  peserta didik,  pengetahuan dan keterampi lan yang dipelajar i

harus bersifat praktis, memperhatikan kesiapan peserta didik. Contoh lainnya:

Demokrasi  Pancasi la,  Pemilu secara LUBER, reformasi .
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Bahan yang bersi fat  pr insip in i  bersumber dar i  pengolahan rasio dan

pengalaman. Penguasaan dengan baik terhadap bahan in i  akan melandasi

ketenrvujudan suatu tindakan yang diharapkan dan selalu berada dalam

kontrol serta tanggung jawab pelakunya. Untuk itu cara mempelajarinya lebih

baik melalui  demonstrasi  atau prakt ik dan dibutuhkan pemahaman atau

penguasaan secara lebih mendalam terhadap konsep pembentuknya.

Dengan penguasaan suatu prinsip akan diperoleh sifat-sifat bahan yang

banyak ragamnya melalui  penar ikan kesimpulan secara rasional .

Suatu bahan yang bersi fat  pr insip,  apabi la konsep-konsep di  dalamnya yang

berhubungan secara fungsional telah teruji kebenarannya maka terbentuklah

suatu hukum. dal i l ,  atau teor i .

d. Keterampilan, sifat bahan yang menggambarkan pola kegiatan bertujuan.

Keterampilan dibedakan antara keterampilan fisik/psikomotor dan keterampil-

an nonfisik/intelektual. Keterampilan fisik seperti mengukur jarak, gerak jalan,

menolong orang sakit dan sebagainya. Keterampilan intelektual seperti

memecahkan masalah, pengambi lan/membuat keputusan, musyawarah dan

sebagainya. Untuk mempelajar i  bahan yang bersi fat  keterampi lan in i  akan

lebih baik melalui  penugasan dan lat ihan. Kemudian dalam mempelajar inya

dibutuhkan penguasaan atau koordinasi  informasi  atas s i fat-s i fat  bahan mulai

dar i  fakta,  konsep dan pr insip,  serta teor i .

e. Prosedur, sifat bahan yang menggambarkan proses terjadinya sesuatu. Misal

proses ter jadinya pengambi lan keputusan dalam sidang DPR/MPR, pemil ihan

Presiden dan Waki l  Presiden, s idang pengadi lan perkara pidana dan

sebagainya. Bahan in i  bersumber dar i  pengalaman dan cara mempelajar inya

melalui  prakt ikum di  laborator ium, studi  lapangan, s imulasi ,  demonstrasi  dan

sebagainya.

3. Karakteristik peserta didik

Peserta didik sebagai  sasaran bentukan memil ik i  karakter ist ik yang ber-

beda-beda antara satu dengan la innya. Hal  in i  per lu mendapatkan perhat ian

dalam pemil ihan pendekatan, strategi ,  dan metode sehingga upaya intervensi
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selama pembelajaran diharapkan dapat membuahkan hasi l  yang berkual i tas

Atau dengan perkataan la in bahwa bahan pengetahuan sebagai  wahana pem-

bentukannya dapat disajikan dengan baik dalam rangka mewujudkan ketercapai-

an kompetensi .

Adapun karakter ist ik peserta didik yang per lu mendapatkan perhat ian

dalam pemil ihan metode, antara la in:

a. Kecerdasan atau tingkat intelegensi (intell igence)

Secara umum diasumsikan bahwa peseta didik dalam memori

kecerdasannya atau kerangka berpik i r  untuk kepent ingan jangka panjang

(long term memory) telah tersimpan berbagai macam bentuk informasi secara

verbal ,  baik yang bersi fat  fakta,  konsep, general isasi ,  bahkan mungkin

hukum/ teor i .  Dengan demikian bahan pengetahuan kewarganegaraan yang

akan disaj ikan bukan merupakan hal  yang baru sama sekal i ,  melainkan lebih

berfungsi  sebagai  pemantapan, per luasan dan pendalaman dalam rangka

menjadikan mereka anak-anak yang cerdas. Hal  in i  menjadikan pert imbangan

dalam pemil ihan metode, yai tu metode-metode yang dapat membimbing

mereka dalam mengembangkan keterampi lan berpik i r  rasional / logis,  kr i t is

kreatif, inovatif, dan produktif.

b.  Kemampuan ber imaj inasi

lmaj inasi ,  khayalan merupakan awal dar i  kenyataan, apalagi  dengan

menggunakan data Bisa jadi  perkembangan dalam berbagai  aspek kehidup-

an dan penghidupan yang dapat k i ta nikmat i  sampai sekarang in i  merupakan

buah khayalan. Melalui  imaj inasi  seseorang akan dapat beradaptasi ,  ber-

sosial isasi ,  rekreasi ,  dan ant is ipasi  terhadap berbagai  kemungkinan yang

akan ter jadi .

c.  Kemampuan berbahasa

Kemampuan berbahasa turut  mewarnai  perkembangan kecerdasan

seseorang. Bahan Kewarganegaraan banyak tersaj i  lewat media bahasa tul is

ataupun l isan yang pemahamannya mempersyaratkan kemampuan ber-

bahasa yang dimi l ik i  peserta didik.
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Gaya belajar

Secara umum gaya belajar pesrta didik dikategorikan ke dalam auditif,

v isual  dan campuran. Untuk menciptakan kondis i  yang menunjang keter lak-

sanaan pembelajaran secara efektif dan efisien, dalam memilih metode, gaya

belajar peserta didik per lu dipert imbangkan.

Fis ik ( indera)

Indera merupakan pintu gerbang pengetahuan, demikian penegasan

Maria Montessor i ,  seorang ahl i  pendidikan l ta l ia Ahl i  la in menyatakan bahwa

secara persentase keberhasilan belajar seseorang atas konstribusi indera-

nya, yai tu pengl ihatan B3%, pendengaran 11o/o,  penciuman 3,5 'k,  perabaan

1,5o ,  dan perasa 1%. Hal  in i  menjadikan bahan pert imbangan dalam

pemil ihan metode sehingga pembelajaran dapat membuahkan hasi l  se-

op t ima l  mungk in .

H. Penyusunan Model Rancangan Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran

Penyusunan model rancangan perrdekatan, strategi, dan metode pembelajar-

an dapat di lakukan secara makro maupun mikro dalam bentuk Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), khususnya komponen pelaksanaan kegiatan

pembelajaran. Secara makro,  RPP dapat disusun untuk keper luan pembelajaran

dalam satuan waktu satu semester atau satu tahun pelajaran berdasarkan materi

dalam si labus mata pelajaran. Sedangkan secara mikro,  RPP dapat disusun untuk

keperluan pembelajaran dalam satuan waktu tatap muka tentang materi yang akan

disajikan berdasarkan silabus mata pelajaran.

Adapun format RPP bentuknya dapat disesuaikan dengan kesepakatan yang

ber laku di  set iap daerah. Sedangkan untuk keper luan pembelajaran dalam dik lat ,

sebagai  salah satu al ternat i f  d igunakan format yang div isual isasikan ber ikut  in i .
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata  Pe la ia ran  :  . . . . . .

Topik

Kelas/Semester

:  . . . . .  (d i i s i  sesua i  top ik  yang akan d isa j i kan

berdasarkan si labus, j ika ada)

Sekolah :

Waktu  :  . . . . . .  (  . . . . ,  Per temuan)

A. Kompetensi

(Di is i  sesuai  rumusan kompetensi  yang terdapat dalam si labus).

B. Materi

(Di is i  mater i  yang akan disaj ikan berdasarkan si labus).

C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendekatan

Strategi

Metode

Skenar io Pembelaiaran :

(di is i  sesuai  pendekatan yang akan digunakan dalam

penyajian materi)

(Di is i  sesuai  strategi  yang akan digunakan dalam penyaj ian

materi)

(Di is i  sesuai  metode yang akan digunakan dalam

penyajian materi)

(Di is i  kegiatan pembelajaran sesuai  dengan langkah-

langkah yang terdapat dalam strategi  yang akan digunakan

dalam penyajian materi).
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D. Sumber Belajar, Media

Sumber  be la ja r  :  . . . . . .

(Di is i  sumber belajar yang akan digunakan sebagai  acuan mater i

yang akan disaj ikan, antara la in berupa bahan referensi  yang

relevan)

Media :

(Di is i  media yang akan digunakan untuk membantu dalam

penyaj ian mater i )

E.  Peni la ian Autent ik

(Di is i  instrumen peni la ian proses dan hasi l  pembelajaran yang akan digunakan

untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi),

2006

Mengetahui : Guru Mata Pelajaran,

Kepala

(_)

NIP

Catatan:

NIP
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BAB I I I

KESIMPULAN

Pendekatan pembelajaran merupakan cara memandang kegiatan pembelajarar

sehingga memudahkan bagi  guru untuk pengelolaannya dan bagi  peserta didik akar

memperoleh kemudahan belajar.  Untuk melaksanakan suatu pendekatar

digunakan strategi atau metode tertentu.

Pendekatan pembelajaran dibedakan antara pendekatan berdasarkan proser

dengan pendekatan berdasarkan materi

Pendekatan berdasarkan proses meliputi pendekatan yang berorientas

kepada guru/ lembaga pendidikan, penyaj ian bahan ajar yang hampir  semui

kegiatannya dikendalikan oleh guru dan staf lembaga pendidikan (sekolah)

sementara peserta didik terkesan pasif. Dan pendekatan yang berorientasi kepadi

peserta didik, penyajian bahan ajar yang lebih menonjolkan peran serta peserii

d id ik selama proses pembelajaran, sementara guru hanya sebagai  fasi l i tator

pembimbing ,  dan pemimpin .

Pendekatan pembelajaran di t in jau dar i  segi  mater i  mel iput i  pendekatar

kontekstual ,  penyaj ian bahan ajar yang dikontekskan pada si tuasi  kehidupan d

seki tar  peserta didik.  Dan pendekatan temat ik,  penyaj ian bahan ajar dalam bentul

topik- topik dan tema.

Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah kegiatan (syntax) atau prosedu

yang digunakan dalam penyaj ian bahan ajar untuk mencapai  tu juan, kompetens

yang diharapkan. Suatu strategi  d igunakan untuk melaksanakan metode-metodt

pembelajaran terpi l ih.

Metode pembelajaran merupakan cara yang memungkinkan peserta didik ment

peroleh kemudahan dalam' rangka mempelajar i /membahas bahan ajar yanl

disampaikan oleh guru sebagai  sarana mewujudkan ketercapaian kompetensi .

Teknik merupakan keragaman dalam mengapl ikasikan suatu metode sesuai  dengar

latar (settingl tertentu, seperti (emampuan dan kebiasaan gLrru, ketersediaan sarani

dan prasarana sekolah serta kemampuan dan kesiapan peserta didik.
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Takt ik pengert iannya sama dengan teknik.  ls t i lah takt ik digunakan apabi la ist i lah

teknik digunakan untuk menyebut atau menggant ikan ist i lah metode.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual  yang melukiskan prosedur

secara s istemat is dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tu juan atau kompetensi  ter tentu dan berfungsi  sebagai  pedoman bagi  para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Cir i -c i r i  pendekatan yang beror ientasi  pada peserta didik,  antara la in:  a)  kegiatan

belajar yang beragam; b) peserta didik berpart is ipasi  akt i f  secara indiv idu ataupun

kelompok; c)  peserta didik memperoleh pengalaman belajar untuk menumbuh-

;kembangkan potensinya; d) interaksi  mult i -arah dengan menggunakan berbagai

lmacam sumber belajar,  metode, media,  dan strategi  pembelajaran; dan e) guru lebih

erperan sebagai  fasi l i tator,  pembimbing, dan pemimpin.

i r i -c i r i  s t rategi  yang menekankan peran serta peserta didik dalam pembelajaran,

ntara la in:  a)  menggunakan mult i  sumber belajar,  metode dan media pembelajaran;

) kegiatan belajar atau pengalaman belajar beragam; c) peserta didik belajar

eker ja sama dan sal ing tukar-menukar pengalaman, pengalaman belajar yang

rcrmakna bagi  peserta didik dalam bersikap; d) kegiatan pembelajaran dapat

tenumbuh-kembangkan kemampuan berpik i r  secara kr i t is ,  kreat i f ,  inovat i f ,  dan

roduktif dalam diri peserta didik; e) kegiatan pembelajaran menrotivasi peserta didik

I tuk terus belajar;  f )  tersedia berbagai  macam fasi l i tas belajar untuk melakukan

giatan prakt ik dan/atau lat ihan; dan g) peserta didik memperoleh kesempatan

rtuk berdialog dengan dir inya sendir i  dan l ingkungan seki tar  ( f is ik dan sosial)

cara bebas.

i -c i r i  metode yang memudahkan peserta didik dalam belajar,  antara la in:  a)

nciptakan kondis i  yang kondusi f  selama proses pembelajaran; b) memudahan

erta didik dalam mempelajar i  bahan ajar;  c)  memotivasi  peserta didik untuk

lart is lpasi  secara akt i f  dalam set iap kegiatan pembelajaran, d) memberikan

galaman belajar kepada peserta didik dalam menumbuhkembangkan potensinya

rra seimbang; e) peserta didik memperoleh kesempatan untuk melakukan

Pendekatan Strategi,  dan Metode Pembelajaran
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refleksi secara bebas terhadap pengalaman belajar yang diperoleh ketika
ber interaksi  dengan l ingkungan seki tar  ( f is ik dan sosial) ;  dan f)  dapat mempengaruhi
tumbuh-kembangnya kepribadian peserta didik, utamanya sikap terbuka, demokratis
dis ip l in,  tanggung- jawab dan toleran serta komitmen terhadap ni la i -n i la i  sosio.
budaya bangsanya.

1 1.  Kedudukan pendekatan memberikan or ientasi  terhadap pengelolaan kegiatan
pembelajaran dalam berbagai  tahapan ( tahap demi tahap) yang mencerminkan cara
bagaimana peserta didik hendak mempelajar i  bahan ajar yang akan disaj ikan secara
efekf i f ,  ef is ien,  dan seopt imal mungkin.

l2.Kedudukan metode dalam kegiatan pembelajaran untuk membangun kondis i  yang
memudahkan peserta didik dalam belajar sehingga dapat mewujudkan ketercapaian
kompetensi  yang diharapkan secara efekt i f ,  ef is ien,  dan seopt imal mumgkin.

l3.Kedudukan strategi  dalam kegiatan pembelajaran untuk mengemas atau menata
keter laksanaan berbagai  macam metode dan media yang terpi l ih serta meng.
organisasikan bahan ajar dar i  berbagai  sumber dan peserta didik yang belajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat diwujudkan secara efekt i f ,  ef is ien,  dan
seopt ima l  mungk in .

14.Fungsi  pendekaan dalam kegiatan pembelajaran untuk menjadi  acuan pengorganr.

sasian bahan ajar yang akan dipelajar i  o leh peserta didik selama proses pem.

belajaran

15.Fungsi  metode dalam kegiatan pembelajaran untuk nrenciptakan kondis i  pem.

belajaran yang memungkinkan peserta didik memperoleh kemudahan dalarn
mempelajar i  bahan ajar.

16.Fungsi  strategi  dalam kegiatan pembelajaran untuk mewujudkan keter laksanaar
berbagai  metode terpi l ih guna menyaj ikan bahan ajar dengan menggunakan media
yang relevan sehingga dapat mencapai  tu juan pembelajaran yang diharapkan dalam
dir i  peserta didik.

lT.Strategi  pencapaian konsep merupakan prosedur pembelajaran untr- ik melat ih
peserta didik membangun sekal igus mengembangkan konsep sendir i  dalanr
kerangka berpik i rnya berdasarkan real i ta yang dialanr i  dan/atau cir i -c i r i  suatu
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per ist iwa. Peserta didik diber ikan kebebasan untuk mengkonstruksi  konsep sendir i

atas dasar fenomena, fakta, realitas yang sedang dipelajari.
'18.Strategi cooperative learning merupakan prosedur pembelajaran bekerja sama dan

sal ing membantu dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Peserta didik di lat ih keterampi lan hidup bermasyarakat dengan beker ja sama dalam

kelompok untuk menyelesaikan suatu tugas.

l9.Strategi  pemecahan masalah merupakan prosedur pembelajaran dalam bentuk

permasalahan yang nyata/autent ik dan bermakna agar memudahkan peserta didik

untuk melakukan penyel id ikan dan inkuir i .  Peserta didik secara sadar dibimbing

bagaimana seharusnya mempertanggungjawabkan suatu keputusan yang telah

diambi l  dalam menyelesaikan suatu problem.

20.Strategi  anal is is ni la i  merupakan prosedur penyaj ian bahan ajar yang bertolak dan

beror ientasi  pada proses pengkaj ian ni la i  yang terkai t  dengan objek atau kual i tas

objek.  Peserta didik di lat ih untuk mengkaj i  secara kr i t is  n i la i -n i la i  yang berkembang

dalam kehid upan sehari-hari.

2 l .Strategi  anal is is sosial  merupakan prosedur penyaj ian bahan ajar secara indukt i f

yang beror ientasi  pada cara ker ja kei lmuan dengan pola masalah/kasus, hipotesis,

pengumpulan dan pengolahan data serta penar ikan kesimpulan sebagai  penguj i

jawaban sementara (hipotesis).

22.Strategi portofolio merupakan prosedur pembelajaran dalam bentuk praktik belajar

dengan tujuan untuk membantu peserta didik dalam ntemalrami teor i  melalui  prakt ik

belajar-empir ik,  mengembangkan keterampi lan berkomunikasi ,  memberanikan dir t

berperan serta dalam berbagai kegiatan, mengembangkan citra diri dan rasa

percaya dir i  yang posi t i f  dalam menggunakan hak-hak serta tanggung- jawabnya,

mempelajar i  bagaimana cara memonitor dan mempengaruhi  kebi jakan publ ik dan

proses pembuatannya. Peserta didik di lat ih bagaimana berpart is ipasi  dalam rangka

memecahkan problem kehrdupan dengan cara ker ja kei lmuan.

23.Metode ceramah merupakan cara penyajian bahan ajar dengan lisan (verbal)

sehingga menuntut peserta didik (audience) memiliki keterampilan mendengarkan

dengan baik.
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24.Metode tanya-jawab merupakan cara penyajian bahan ajar dalam bentuk pertanya.

an dan jawaban, baik oleh guru maupun peserta didik.  Dalam implementasinya

memil ik i  c i r i  adanya pertanyaan, respons, dan reaksi .  Pertanyaan di tandai  dengan

kata-kata atau kal imat yang digunakan untuk memperoleh respon verbal .  Respon

sebagai  pemenuhan atas pertanyaan. Reaksi  menunjuk pada perubahan dan

peni la ian terhadap pertanyaan dan respon.

25. Metode diskusi  merupakan cara penyaj ian bahan ajar dengan tukar-menukar

pendapat untuk mencari pemecal'ran permasalahan tentang suatu topik tertentu

Dalam implementasinya memproporsikan peran guru sebagai  pengatur,  pengarah

dan pengontrol  ja lannya pembelajaran.

26.Metode pemberian tugas (PR) merupakan cara penyaj ian bahan ajar dengan

menugaskan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan di  luar jam pelajaran

tatap muka.

27,Metode demonstrasi  merupakan cara penyaj ian bahan ajar melalui  t indakan/

peragaan yang diperjelas dengan ilustrasi, serta pernyataan secara oral (l isan) dan

v isua l  (pandang) .

28.Metode kerja kelompok merupakan cara penyajian bahan ajar yang menitikberatkan

interaksi antar anggota kelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar secara

oersama-sama.

29.Metode karyawisata merupakan cara penyaj ian bahan ajar dengan membawa

peserta didik untuk mengunjungi objek di luar sekolah karena objek yang akan

dipelajar i  t idak memungkinkan untuk di  bawa ke dalam kelas,  misal  ter la lu besar dan

berat ,  berbahaya, akan berubah bentuk bi la berpindah tempat,  objek tersebul

memang t idak dapat dipindahkan dan sebagainya.

30.Metode simulasi  merupakan cara penyaj ian bahan ajar dengan peniruan dalam

bentuk mencobakan, memperagakan, memeransertakan, memperbincangkan, dan

memainkan sehingga memungkinkan peserta didik lebih memahami mater i  yang

diajarkan. Metode simulasi  mencakup bermain peran, sosiodrama, psikodrama, peer

teaching, micro teaching, dan permainan.
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3l.Kr i ter ia pemil ihan pendekatan, strategi  dan metode pembelajaran, antara la in:
a.  Kompetensi  yang akan dicapai

b Karakteristik peserta didik, antara lain kecerdasan, kemampuan berbahasa, gaya
belajar,  dan kondis i  f is ik ( indera)

c '  Si fat  bahan ajar yang mel iput i ,  fakta,  konsep, general isasi /kaidah/pr insip,  hukum/
teor i ,  prosedur,  dan keterampi lan.
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